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ABSTRAK

Pemerataan akses pendidikan yang berkualitas masih menjadi tantangan di Kabupaten Bima.
Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui perancangan
Sekolah Rakyat Menengah Pertama di Desa Pandai yang mampu menyediakan fasilitas
pendidikan yang layak sekaligus mendukung pembentukan karakter peserta didik.
Perancangan ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, efektif, dan ramah
lingkungan melalui penerapan pendekatan arsitektur berkelanjutan.

Metode perancangan dilakukan melalui analisis kebutuhan ruang, studi literatur, studi
preseden, dan analisis tapak untuk menghasilkan konsep desain yang sesuai dengan kondisi
lingkungan dan kebutuhan pengguna. Pendekatan arsitektur berkelanjutan diterapkan
melalui optimalisasi pencahayaan dan penghawaan alami, penyediaan ruang terbuka hijau,
efisiensi energi, serta pemanfaatan potensi lingkungan setempat.

Hasil perancangan berupa kawasan pendidikan yang terdiri atas fasilitas pembelajaran,
administrasi, penunjang, dan ruang terbuka yang terintegrasi. Diharapkan Sekolah Rakyat
Menengah Pertama di Desa Pandai dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus
menjadi contoh penerapan arsitektur berkelanjutan pada fasilitas pendidikan.

Kata kunci: Sekolah Rakyat, SMP, Desa Pandai, Kabupaten Bima, Arsitektur Berkelanjutan.



ABSTRACT

Ensuring equitable access to quality education remains a challenge in Bima Regency. One
effort to address this issue is the design of a Junior High School in Pandai Village, intended to
provide adequate educational facilities while fostering student character development. The
design aims to create a comfortable, effective, and eco-friendly learning environment by
applying a sustainable architectural approach.

The design process involved analyzing spatial requirements, conducting literature and
precedent studies, and performing site analysis to develop a design concept aligned with
environmental conditions and user needs. Sustainable architectural principles were applied
through the optimization of natural lighting and ventilation, the provision of green open
spaces, energy efficiency, and the utilization of local environmental assets.

The resulting design comprises an integrated educational complex featuring learning,
administrative, and supporting facilities, as well as open spaces. It is hoped that the Junior
High School in Pandai Village will improve the quality of education and serve as a model for
the application of sustainable architecture in educational facilities.

Keywords: Community School, Junior High School, Pandai Village, Bima Regency, Sustainable
Architecture.
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1.1 Latar Belakang

Secara nasional, pemerataan akses pendidikan
masih menjadi isu penting. Data BPS
menunjukkan bahwa angka partisipasi sekolah
di daerah pedesaan lebih rendah dibandingkan
perkotaan. Tantangan pendidikan di Indonesia
bukan hanya soal kualitas guru, tetapi juga
keterbatasan sarana fisik, khususnya ruang
belajar, perpustakaan, dan laboratorium. Hal ini
bertentangan dengan target Sustainable
Development Goals (SDG 4: Pendidikan
Berkualitas) yang menekankan pentingnya
akses pendidikan yang merata.

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bima bersama
Satuan Kerja (Satker) Pelaksanaan Prasarana
Strategis Nusa Tenggara Barat mengadakan
rapat koordinasi membahas pembangunan
Sekolah Rakyat di Desa Pandai, Kecamatan
Woha, Kabupaten Bima.

Pertemuan ini berlangsung di ruang rapat Wakil
Bupati Bima pada Kamis, 15 Mei 2025, dengan
tujuan memastikan kesiapan pelaksanaan
program Sekolah Rakyat. Kehadiran para pejabat
dan perwakilan menunjukkan bahwa program ini
dianggap penting dalam rangka mendukung
akses pendidikan masyarakat, khususnya di
daerah pedesaan.
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Pemkab Bima, Komitmen Dukung Pembangunan
Sekolah Rakyat
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Kementerian Sosial (Kemensos) Rl akan
membangun Sekolah Rakyat di wilayah Bima
dan Sumbawa dengan anggaran yang sangat
besar, yaitu Rp 300 miliar.

Pernyataan ini disampaikan oleh Mahdalena,
anggota Komisi VIII DPR RI, pada Jumat, 1
Agustus 2025. Proyek ini menjadi bagian dari
program pemerintah untuk meningkatkan
akses pendidikan bagi masyarakat, terutama di
daerah-daerah yang masih memiliki
keterbatasan fasilitas pendidikan.




Sekolah Rakyat merupakan lembaga
pendidikan berbasis asrama dengan jenjang
sekolah menengah pertama. Selain kurikulum
nasional, sekolah ini menanamkan nilai khusus
seperti  karakter, kearifan lokal, dan
keterampilan vokasi. Program ini menjadi
strategi pemerintah untuk memutus rantai
kemiskinan sekaligus mendorong
pembangunan berkelanjutan di Bima dan
Sumbawa.

“rdataboks
Proporsi Tingkat Pendidikan Penduduk Kab. Bima (Desember

2024)
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Sumber:

Informasi Lain:
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri)

Tingkat pendidikan di Kabupaten Bima masih  Keterbatasan fasilitas pendidikan menengah
rendah: 10,5% penduduk hanya lulusan SMP,  membuat banyak anak putus sekolah lebih dini,

11% belum tamat SD, dan hampir sepertiga terutama dari keluarga petani dan nelayan.
belum/sekolah.



Tapak sekolah berada di lahan yang disiapkan
Pemkab Bima di Desa Pandai. Lokasi ini dipilih
karena strategis, dekat dengan Bandara Sultan
Muhammad Salahuddin Bima, Pelabuhan Tol Laut
Bima, dan jalur nasional, sehingga memudahkan
akses siswa maupun distribusi logistik.

Namun, kondisi iklim tropis kering di Pandai
menghadirkan tantangan:

e Suhu tinggi sepanjang tahun (+25-34 °C)
dengan kelembapan 40-90% menuntut desain
bangunan yang sejuk, berpenghawaan alami,
dan hemat energi.

e Musim kemarau yang panjang dengan curah
hujan rendah memerlukan penerapan sistem
konservasi air, seperti pemanenan air hujan
dan pengelolaan air secara efisien.

e Hujan tinggi pada musim hujan yang singkat
serta pengaruh angin muson menuntut
rancangan tapak yang adaptif, dengan
drainase baik dan respons terhadap potensi
banjir serta angin kencang.

QS. Al-A'raf ayat 56 menegaskan larangan Allah
SWT kepada manusia untuk merusak bumi
setelah diciptakan dengan baik, serta perintah
untuk berdoa dengan rasa takut dan penuh harap
kepada-Nya, karena rahmat Allah sangat dekat
dengan orang-orang yang berbuat baik. Larangan
merusak ini mencakup segala bentuk kerusakan,
baik terhadap lingkungan alam, jiwa, harta,
keturunan, maupun akal pikiran, demi menjaga
keseimbangan dan keharmonisan hidup.

Hadis HR. Ibnu Majah no. 224, yang berbunyi
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim",
menjelaskan bahwa mencari ilmu adalah kewajiban
bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun
perempuan. Tafsirnya adalah bahwa kewajiban ini
bersifat fardhu 'ain (wajib bagi setiap individu),
sehingga semua orang beriman memiliki kewajiban
untuk menuntut ilmu.

5

Ulama juga sepakat bahwa maknanya benar
dan sesuai dengan banyak ayat serta hadis lain
yang menekankan keutamaan ilmu.

Sekolah Rakyat ini diharapkan mampu menjadi
pusat pembelajaran yang tidak hanya mencetak
generasi berilmu, tetapi juga berkarakter,
beriman, dan peduli pada lingkungan.
Keberadaan sekolah ini diharapkan dapat
memutus rantai kemiskinan, memperkuat
identitas lokal, serta menjadi contoh penerapan
arsitektur berkelanjutan yang harmonis antara
manusia, alam, dan nilai spiritual.

Ruang Lingkup
Proyek ini merupakan perancangan baru
Sekolah Rakyat sebagai fasilitas pendidikan
alternatif inklusif dan pusat pengembangan
keterampilan masyarakat. Pengelolaan

diasumsikan oleh pemerintah daerah atau
lembaga masyarakat setempat.

Q lokasi proyek :

Tapak berada di Desa Pandai, Kecamatan
Woha, Kabupaten Bima, NTB, dengan kondisi
iklim tropis kering dan lahan datar yang
mendukung pembangunan skala menengah.
Dikelilingi permukiman serta lahan pertanian,
desain sekolah dituntut menyatu dengan
lingkungan sosial dan ekologis sekitar.

Skala Proyek

Perencanaan sekolah ini menempati lahan +2
hektar dengan fasilitas utama berupa ruang
kelas, pelatihan keterampilan, perpustakaan,
laboratorium, asrama, dan ruang serbaguna
komunitas. Fasilitas tersebut mendukung
proses belajar sekaligus membangun
lingkungan pendidikan yang terintegrasi dengan
kebutuhan sosial masyarakat.
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)) Mayoritas orang tua petani & nelayan SD Banyak tersedia di desa-desa
Penghasilan rendah — prioritas ekonomi Fasilitas kurang, terutama di
)) harian lebih tinggi daripada pendidikan SMP-SMA  pedesaan seper'ti Desa
lanjutan Pandai
Jenjang Kelebihan Tantangan
SD Banyak tersedia Sudah relatif terpenuhi

Jembatan krusial, bisa
SMP integrasikan life skill, peluang
reintegrasi anak putus sekolah

Membutuhkan fasilitas
baru di pedesaan

Biaya tinggi, prasyarat
akademik, belum
strategis tahap awal

Pendidikan menengah

SMP .
lanjutan

Kesimpulan:

SMP setara Sekolah Rakyat adalah jenjang paling
logis untuk dibangun di Desa Pandai.



Karakter / Kriteria Siswa
Sekolah Rakyat

) Latar Sosial dan Ekonomi

e Berasal dari keluarga menengah ke bawah
atau masyarakat pedesaan dengan
keterbatasan akses pendidikan formal
berkualitas.

e Anak dari keluarga petani, nelayan, buruh,
atau pekerja informal yang membutuhkan
dukungan pendidikan terjangkau.

e Memiliki semangat belajar tinggi meskipun
dengan keterbatasan fasilitas dan ekonomi.

)) Asal Wilayah dan Aksesibilitas

e Berdomisili di desa sekitar atau wilayah
terpencil yang jauh dari pusat pendidikan.

e Diutamakan bagi siswa yang sulit menjangkau
sekolah reguler karena jarak atau kondisi
geografis (pegunungan, pesisir, dll).

e Dapat tinggal di asrama (boarding) jika jarak
ke rumah cukup jauh.



Desain difokuskan pada perancangan bangunan
sekolah dan sarana pendukung, tidak mencakup
pengembangan infrastruktur transportasi besar
di sekitar tapak. Perhitungan detail struktur
bawah tanah dan analisis teknis lanjutan
diasumsikan layak tanpa dibahas mendalam.
Perancangan detail interior per furnitur dan
analisis kelayakan finansial operasional sekolah
tidak termasuk lingkup

Perancangan sekolah rakyat harus menyesuaikan

dengan batasan regulasi seperti KDB 40-50%,
ketinggian maksimal 2 lantai, dan keterbatasan
anggaran. Kondisi ini menuntut strategi desain
yang efisien, hemat biaya, serta memanfaatkan
material lokal agar tetap fungsional dan
berkelanjutan.

Proyek ini menggunakan prinsip arsitektur
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan:

Proyek ini menekankan efisiensi sumber
daya, peningkatan kualitas hidup inklusif,
serta efisiensi biaya yang mendukung
pertumbuhan lokal dan riset.
Kesimpulannya, sekolah ini menjadi contoh
pendidikan berkelanjutan secara lingkungan,
sosial, dan ekonomi.



1.3 Maksud dan
Tujuan Perancangan

Maksud dari proyek ini adalah untuk merancang
Sekolah Rakyat di Desa Pandai, Kecamatan
Woha, Kabupaten Bima sebagai fasilitas
pendidikan alternatif yang inklusif, hemat
energi, dan kontekstual dengan budaya lokal.

Tujuan Perancangan :

Merancang Sekolah rakyat di desa Pandai,
Kecamatan Woha, Kabupaten Bima dengan
pendekatan Arsitektur Berkelanjutan yang dapat
menciptakan rancangan tata massa bangunan
yang ramah iklim, hemat energi, serta
memanfaatkan material lokal.

1.4 Tinjauan Preseden

Proyek pembangunan Sekolah Rakyat di Desa
Pandai, Woha dirancang untuk memadukan
arsitektur modern dengan unsur-unsur budaya
Islam dan lokal Bima. Desain sekolah
mengutamakan penggunaan bahan-bahan alami
dan material lokal seperti bambu, kayu, dan batu
alam, sehingga tidak hanya ramah lingkungan
tetapi juga merefleksikan identitas budaya
setempat.

Melalui pendekatan arsitektur berkelanjutan,
sekolah ini menerapkan strategi efisiensi energi,
konservasi air, dan tata ruang adaptif terhadap
iklim tropis Bima. Sistem ventilasi silang,
pencahayaan alami, serta integrasi panel surya
mendukung penghematan energi, sementara
rainwater harvesting dan area resapan menjaga
keberlanjutan sumber daya air.

Asrama Pesantren Tahfizh Akhwat (1&2) /
Bitte Design Studio

Sumber : https://www.archdaily.com/937647/asrama-
pesantren-tahfizh-akhwat-1-and-2-bitte-design-studio

Asrama ini dirancang dengan mengedepankan
pemanfaatan pencahayaan alami yang optimal,
sistem ventilasi silang untuk menjaga kualitas
udara, serta penggunaan material lokal yang
diekspos agar menghadirkan kesan jujur dan
apa adanya. Pendekatan tersebut tidak hanya
menghasilkan ruang yang sederhana dan sehat,
tetapi juga merefleksikan nilai-nilai
kesederhanaan serta semangat kebersamaan
yang menjadi ciri khas kehidupan kolektif dalam
tradisi pesantren.



Sustainable Urban Science Center / SMP
Architects

Sumber : https://www.archdaily.com/181020/sustainable-urban-
science-center-smp-architects
Arsitek : SMP Architects

Luas : 16400 ft2

Tahun: 2009

Bangunan ini dirancang sebagai pusat edukasi
berkonsep arsitektur berkelanjutan, dengan
memaksimalkan pencahayaan alami,
menghadirkan ruang hijau, serta menerapkan
teknologi hemat energi.

Courtyard Raingardars.
T rstens v T s of o st
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Sumber : https://www.archdaily.com/181020/sustainable-
urban-science-center-smp-architects
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CEBRA and SLA Design a School for The
Sustainable City in Dubai

Arsitek : CEBRA (Denmark)

Landscape : SLA

Klien / Developer : Diamond Developers
Kolaborasi : Act NOW partnership

Lokasi : The Sustainable City, Dubai, United
Arab Emirates

Tahun Proyek : 2016

Luas Bangunan / Tapak + 10.000 m?2

maoaag

Proyek ini dirancang oleh CEBRA
bersama landscape architect SLA
sebagai sekolah dalam The
Sustainable City, Dubai.

Sumber : https://www.archdaily.com/788309/cebra-design-
school-for-the-sustainable-city-in-dubai
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1.5. Kajian Pendekatan

Arsitektur berkelanjutan berangkat dari Arsitektur berkelanjutan
kesadaran bahwa aktivitas manusia, menyeimbangkan aspek lingkungan,
termasuk pembangunan, memberi sosial, dan ekonomi melalui efisiensi
kontribusi besar terhadap pemanasan energi, pemanfaatan material ramah
global, konsumsi sumber daya, dan lingkungan, ruang sehat dan nyaman,
pencemaran lingkungan. Oleh karena serta efisiensi biaya. Filosofinya adalah
itu, filosofi dasarnya adalah merancang menciptakan bangunan yang sadar
bangunan yang mampu memenuhi lingkungan, berorientasi manusia, dan
kebutuhan saat ini tanpa bertanggung jawab antar generasi.
mengorbankan kemampuan generasi
mendatang.

Prinsip

Fokus pada efisiensi pemanfaatan
sumber daya alam, pengelolaan
lingkungan, serta pencegahan polusi
(udara, air, tanah, dan limbah).

Prinsip

Menekankan kualitas hidup,
akses pendidikan, keterlibatan
komunitas, dan pemerataan
kesempatan secara inklusif.

Prinsip

Menitikberatkan pada efisiensi
biaya, pertumbuhan ekonomi
lokal, serta peluang riset dan
pengembangan.

12



1.6. Strategi Perancangan

ISSUE Prinsip Strategi

e Tingginya angka putu
sekolah di jenjang
SMP-SMA akibat jarak
dan ekonomi keluarga.

e Kurangnya fasilitas
pendidikan menengah
di wilayah pesisir dan
pedesaan.

e Mayoritas masyarakat
bekerja sebagai petani
dan nelayan dengan
penghasilan rendah.

¢ Anak-anak dari

keluarga miskin sulit
melanjutkan sekolah,
sehingga rantai

kemiskinan berulang
antar generasi.

Tapak berada di
kawasan tropis kering
dengan keterbatasan
air bersih.

e Perlunya bangunan
yang adaptif dan
berkelanjutan agar
selaras dengan kondisi
iklim dan alam sekitar.

13
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PERTAMA RAKYAT

Luas tapak: £2 hektar
Topografi: relatif datar, kemiringan
<5%

G

OBJEK RANCANGAN : SEKOLAH MENENGAH

Desa Pandai di Kabupaten Bima
menghadapi tantangan ekologis dan
sosial, seperti banjir musiman,

Akses: jalan desa menghadap ke barat kekeringan berkala, dan minimnya

daya
Lingkungan sekitar: permukiman,
sawah, lahan kosong

ruang publik adaptif. Kondisi ini
memengaruhi aktivitas warga sehari-
hari dan membatasi kesempatan
belajar, terutama bagi generasi muda.
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Zona Pendi

Akademis Kesiswaan

Zona Manajeri

Zona Pelat

Zona Laborat Perpustakaan

Zona Ruang Ter

Zona Pemelihar,
(Maintenance

Zona Keamanan
Pengelo
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ANALISIS RUANG

Kuantitas Ruang
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FUNGSI PRIMER

Ruang BK (Bimbingan Konseling)

(5 orang)
Ruang Ke(;as (3(10ran8)2 e Luas dasar=4x5=20mz2 Lapangan Upacara
. Lua_s asazr =1,8 m2 x o Sirkulasi 20% = 4 mz e Kapasitas: 200 siswa
30=54m o -4 2 e Luas dasar =0,7 x 200 = 140 m?
. . Total =+ 24 m
e Sirkulasi 25% = 0,25 x e Sirkulasi = 42 m?2

54 = 13,5 m? e Total =+ 182 m?
e Total =+ 68 m? T

Ruang Multimedia / Audio Visual
(60 orang)
e |luasdasar=1,5x 60 =90 m?2
o Sirkulasi 30% = 27 m2
e Total=+117 m?
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Lapangan Serbaguna

e Luas dasar=2,5x40 =100 m2

Kapasitas: 40 orang

e Sirkulasi =25 m2
e Total =+ 125 m?

Ruang Rapat

Kapasitas: 10 orang (kepala
sekolah + guru + staf)
Sirkulasi: 25%

Luas dasar: 1,8 x 10 = 18 m2
Sirkulasi: 25% x 18 = 4,5 m?
Total = + 22 m?

Area Terbuka Senam
e Kapasitas: 60 orang
e luasdasar=1,5x60=
90 m2
e Sirkulasi = 18 m2
e Total =+ 108 m2

Ruang Tata Usaha

Kapasitas: 4 staf TU
Sirkulasi: 20%

Luas dasar: 4 x4 =16 m?
Sirkulasi: 20% x 16 = 3,2 m?
Total =+ 19 m2

19

Ruang Administrasi / Layanan
Siswa

Kapasitas: 6 orang
(guru/siswa/orang tua)
Sirkulasi: 25%

Luas dasar:2x6=12m?
Sirkulasi: 25% x 12 =3 m?
Total =+ 15 m2



~ Ruang Makan / Dapur & Ruang
Makan
Kamar Asrama e Kapasitas: 20 siswa (bergilir)

Sirkulasi: 25%

Kapasitas: 4 siswa , °

Ruang Belajar Asrama e Luas dasar = 1,5 x 20 = 30 m?
[ ]
[ ]

Luas dasar=4,0x 4 = o .
o [pesiEss 10 EsnE Sirkulasi = 25% x 30 = 7,5 m?

16 m2

) . e luasdasar=2,2x10=22m?
Sirkulasi = 25% x 16 = 4 ! Total = £ 38 m?
o 0 e Sirkulasi = 20% x 22 = 4,4 m?

e Total =+ 26 m2

Total = + 20 m?

Musholla Asrama
e Kapasitas: 15 siswa
e Sirkulasi: 20%
e luasdasar=1,0x15=15

Dapur Asrama (Area
Persiapan & Pelayanan)
e Sirkulasi: 20%

e Luas dasar =10 m2 m?2
o Sirkulasi=20% x 10 = o Sirkulasi=20% x 15=3
2 m? m?2

e Total=+18 m2

e Total=+12m?2

Ruang Musholla

¢ Kapasitas: 40 orang

o Sirkulasi: 25%

e Luas dasar =0,8 x 40 = 32 m2
o Sirkulasi =25% x 32 = 8 m?

e Total =+ 40 m?

Aula Terbuka / Tempat Ceramah
e Kapasitas: 80 orang
e Sirkulasi: 30%
e Luasdasar=1,5x80=120 m?
L]
L]

Sirkulasi = 36 m2

Ruang Wudhu
* Kapasitas: 10 orang Halaman Musholla / Ruang Keagamaan Publik Total = £ 156 m*
e Sirkulasi: 20% * Kapasitas: 50 orang
e Luasdasar=05x10=5 Sirkulasi: 30%
m? Luas dasar = 1,2 x 50 = 60 m?

Sirkulasi = 1 m2
Total = + 6 m2

Sirkulasi = 18 m2
Total = £ 78 m2

20



Area Hijau / Taman Edukatif (belajar luar kelas)

e Kapasitas: 25 orang
o Sirkulasi: 25%

e Luasdasar=1,8 x 25 =45 m?2

e Sirkulasi= 11,25 m2
e Total =+ 56 m?

Taman / Area Rekreasi
e Kapasitas: 30 orang
e Sirkulasi: 20%
e lLuasdasar=1,5x 30 =45 m?
e Sirkulasi =9 m2
e Total =+ 54 m?

Ruang Maintenance

e Kapasitas: 5 petugas
e Luasdasar=3x5=15m?

e Sirkulasi =3 m2
e Total=+18 m?

Area Resepsionis
¢ Kapasitas: 6 orang (tamu +
petugas)
o Sirkulasi: 25%
e Luasdasar=2x6=12m?
e Sirkulasi =3 m2
e Total=+15m2
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Panggung Mini / Area
Pertunjukan

e Kapasitas: 60 orang

¢ Sirkulasi: 30%

e Luasdasar=1,5x60=90

mZ
e Sirkulasi =27 m?2
e Total =+ 117 m?

Pos Keamanan

e Kapasitas: 4 orang
Sirkulasi: 20%

e Luasdasar=2x4=8m?

e Sirkulasi=1,6 m2

e Total=+10 m?



ANALISIS TAPAK
MAKRO

KETERANGAN : WILAYAH

A :Sekolah .

B :Lapangan Sepak Bola Luas Desa Pandai: +13,59
C :Sekolah Dasar Negeri km?2

Pandai
D :Masjid BABUR-RAHMAN.
Desa Pandai
e Akses tapak
=== == Areg Pertanian
= Area
Permukian

Jumlah penduduk:
+2.300 jiwa (674 KK)
Kepadatan:

+169 jiwa/km?2

Batas Wilayah
e Utara: Desa Sanolo
e Selatan: Desa Risa
e Barat: Kecamatan Bolo
e Timur: Desa
Donggobolo

[rm————— e —

Kondisi Umum Hidrologi
Sumber air utama berasal dari:
e Sumur gali dan sumur pompa
e Irigasi pertanian sederhana
¢ Air hujan yang ditampung dalam

Topografi dan Geologi
Kondisi  topografi Desa  Pandai
didominasi oleh lahan datar hingga

bergelombang ringan, dengan _

ketinggian antara 20-100 mdpl. Jenis embung kecil.

tanah umumnya lempung berpasir Klimatologi

yang cukup subur dan mendukung Memiliki iklim tropis kering, dengan:

kegiatan pertanian. e Curah hujan: +2.000-2.500
mm/tahun

e Suhu rata-rata: 27-32°C
e Musim kemarau panjang sekitar 6
_ bulan (Mei-Oktober).
GSB (Garis Sempadan Bangunan)
e GSB minimal dari jalan: 4,5 m
(standar lokal)
e GSB dalam tapak digunakan
untuk carport, taman, trotoar,
dan ruang hijau

KLB (Koefisien Lantai Bangunan) KDH (Koefisien Dasar Hijau)

KLB 0,8 = +1.600 m? total luas lantai KDH minimal 30% dari luas
tapak = +600 m?

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
KDB maksimal: 60% dari luas tapak
— +1.200 m? (untuk bangunan
utama)

22



KETERANGAN :

A Sekolah

B: Lapangan Sepak Bola

C: Sekolah Dasar Negeri Pandai
Masjid BABUR-RAHMAN. Desa

D: Pandai

e Akses tapak

e e wem we | Area Pertanian

= mm mm e | Area Permukian

BATAS TAPAK

UTARA :Berbatasan dengan tanah kosong
TIMUR :Berbaasan dengan jalan utama
SELATAN : Berbatasan dengan pemukiman warga
BARAT :Berbatasan dengan lahan pertanian

ZONING

Fungsi sekunder
terdiri  dari  zona
asrama perempuan
dan laki-laki sehingga
diletakkan terpisah!I
untuk  memberikan
batasan yang jelas

e Pt < . o e i e

FUNGSI PENUNJANG
Zona fungsi penunjang dipisah
karena memiliki fungdi yang
berbeda dan bertolak
belakang satu sama lainnya
yang tidak memungkinkan
untuk digabungkan

23

1. 255

Area sekeliling tapak dikelilingi oleh lahan
pertanian serta di sebelah utara terdapat lahan
untuk produksi garam yang menjadi produsen
terbesar garam di Kabupaten Bima

> FUNGSI PRIMER

Zona Fungsi primer
ditempatkan pada
tengah-tengah  tapak
sebagai pusat aktivitas

didalam sekolah




Prinsip Lingkungan
(Environmental Sustainability)

Menyusun massa bangunan tidak
saling menutup arah angin dominan,
sehingga aliran udara alami dapat
masuk ke seluruh area tapak.

IDE DESAIN

Mengorientasikan massa bangunan
memanjang  timur-barat  untuk
mengurangi paparan langsung
matahari pagi dan sore.

Menempatkan ruang terbuka hijau
dan vegetasi peneduh pada sisi timur
dan barat tapak sebagai pelindung
alami dari radiasi matahari.

Wind Frequency

e Arah dominan: sekitar 180°
(selatan)

e Frekuensi tertinggi + 60% dari
waktu total datang dari arah
selatan.

e Artinya, sebagian besar waktu,
angin di lokasi ini bertiup dari
selatan menuju utara.

Arah dan Pola Pergerakan Matahari
e Matahari terbit antara Timur-

Tenggara (100°-120°  azimuth)

tergantung bulan.
e Matahari terbenam antara Barat-
Barat Daya (240°-260° azimuth).
e Matahari selalu berada di langit
utara untuk sebagian besar bulan
7 (karena Bima berada di selatan
A ekuator).

e Implikasi: Sisi utara bangunan akan

menerima paparan matahari paling
kuat sepanjang tahun.

Menggunakan elemen peneduh
pasif seperti kanopi, secondary
skin, dan selasar terbuka untuk
menurunkan panas yang masuk
ke kawasan tapak.




Prinsip Sosial (Social
Sustainability)

IDE DESAIN

Menempatkan ruang komunal siswa
(selasar, teras kelas, pendopo) pada
zona tapak yang paling optimal
menerima hembusan angin.

IDE DESAIN

=
i
{4
itd

Mengatur bukaan ruang kelas
agar memperoleh cahaya alami
tidak langsung, sehingga
aktivitas belajar berlangsung
optimal tanpa silau dan panas
berlebih.

Wind Frequency

e Arah dominan: sekitar 180°

(selatan)

e Frekuensi tertinggi + 60% dari

waktu total datang dari arah
selatan.

e Artinya, sebagian besar waktu,

angin di lokasi ini bertiup dari
selatan menuju utara.

Arah dan Pola Pergerakan Matahari

e Matahari terbit antara Timur-
Tenggara (100°-120°  azimuth)
tergantung bulan.

e Matahari terbenam antara Barat-
Barat Daya (240°-260° azimuth).

e Matahari selalu berada di langit
utara untuk sebagian besar bulan
(karena Bima berada di selatan
ekuator).

Implikasi: Sisi utara bangunan akan

menerima paparan matahari paling

kuat sepanjang tahun.

Menyediakan area bermain
dan belajar luar ruang dengan
naungan alami atau buatan
untuk meningkatkan
kenyamanan siswa.




Prinsip Sosial (Social

Sustainability)
IDE DESAIN Wind Frequency
: e Arah dominan: sekitar 180°
(selatan)

e Frekuensi tertinggi + 60% dari
waktu total datang dari arah
selatan.

e Artinya, sebagian besar waktu,
angin di lokasi ini bertiup dari
selatan menuju utara.

s )
Menempatkan ruang komunal siswa
(selasar, teras kelas, pendopo) pada
zona tapak yang paling optimal
menerima hembusan angin.

IDE DESAIN

Arah dan Pola Pergerakan Matahari
. : e Matahari terbit antara Timur-
Tenggara (100°-120°  azimuth)
k5 tergantung bulan.
e Matahari terbenam antara Barat-
Barat Daya (240°-260° azimuth).
e Matahari selalu berada di langit
utara untuk sebagian besar bulan
7 (karena Bima berada di selatan
A ekuator).
: - Implikasi: Sisi utara bangunan akan
menerima paparan matahari paling
kuat sepanjang tahun.

Mengatur bukaan ruang kelas
agar memperoleh cahaya alami
tidak langsung, sehingga
aktivitas belajar berlangsung
optimal tanpa silau dan panas
berlebih.

Menyediakan area bermain
dan belajar luar ruang dengan
naungan alami atau buatan
untuk meningkatkan
kenyamanan siswa.




ANALISIS TAPAK

Prinsip Ekonomi (Economic
Sustainability)

IDE DESAIN

sederhana  seperti

sebagai  solusi
murah dan mudah dirawat.

IDE DESAIN

Mengendalikan
matahari guna

27

Mengoptimalkan ventilasi silang
alami  sehingga kebutuhan
kipas atau AC dapat
diminimalkan.

Menggunakan elemen desain
kisi-kisi,
roster, dan bukaan permanen
penghawaan

Memaksimalkan

= pencahayaan alami siang
§ hari untuk mengurangi
/ penggunaan lampu.

panas
menekan
kebutuhan kipas atau AC.

Menggunakan elemen
peneduh  sederhana
dan material lokal
yang mudah dirawat
dan ekonomis.



“Pendidikan Menengah yang
Membumi, Terbuka, Mandiri”

1. Membumi — Prinsip Lingkungan & Ekonomi 2. Terbuka — Prinsip Lingkungan & Sosial
Makna Arsﬂekturgl . Makna Arsitektural

Penggunaan material lokal seperti bata, bambu,
kayu, dan roster menjadi strategi desain yang
adaptif terhadap iklim tropis kering, ramah
lingkungan, serta mudah dirawat. Sistem
konstruksi sederhana memungkinkan bangunan
dibangun dan dikembangkan oleh tenaga lokal
dengan dampak lingkungan yang minimal.

Ruang luar seperti teras, taman, selasar, dan
amphitheater berfungsi sebagai ruang transisi dan
“kelas kedua” yang mendukung ventilasi silang,
pencahayaan alami, serta fleksibilitas ruang. Bukaan
lebar dan partisi geser memperkuat keterhubungan
ruang dalam dan luar.

Makna Pendidikan

Pembelajaran bersifat kolaboratif, mendorong diskusi,
kerja kelompok, dan aktivitas eksploratif di luar ruang
kelas formal, sehingga proses belajar menjadi inklusif
dan partisipatif.

Makna Pendidikan
Pembelajaran dikaitkan langsung dengan

kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan ﬁ" -
sekitar, seperti pertanian, kerajinan, dan - o ;“'
teknologi dasar, sehingga sekolah menjadi T ,

bagian dari ekosistem lokal dan tidak
terlepas dari konteks tempatnya berdiri.

3. Mandiri — Prinsip Sosial & Ekonomi Makna Arsitektural

Penyediaan ruang praktik seperti studio
Makna Pendidikan kerajinan, bengkel mini, ruang eksperimen,
Sekolah menekankan pengembangan life skills dan kebun sekolah dirancang dengan tata
seperti sains terapan, literasi digital, seni, dan ruang eksploratif dan fleksibel untuk
kewirausahaan kecil guna membentuk mendukung aktivitas produktif dan
kemandirian siswa dalam menghadapi jenjang pembelajaran berbasis praktik.

pendidikan lanjutan maupun dunia kerja.




KONSEP TAPAK

asphalt

pacing block

KONSEP RUANG
TERBUKA PUBLIK

el

Ruang terbuka

Parkir Area

o T
Lapangan Olahraga
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KONSEP BENTUK
DAN MASSA

Tahap 1 - Pembentukan Massa Awal
Massa awal berupa satu volume utama
memanjang di tengah, dengan dua massa
pendukung di sisi kiri dan kanan,
membentuk pola bangunan linear.

Tahap 2 - Penambahan Massa
Pendukung

Massa pendukung ditambahkan di ujung
bangunan sehingga susunan massa mulai
melingkupi ruang tengah dan membentuk
pusat aktivitas, dengan hubungan jelas
antara massa utama, massa penunjang, dan
ruang terbuka.

Tahap 3 - Penguatan Aksis dan Simetri
Massa pendukung disusun lebih teratur
sehingga memperkuat aksis utama massa
tengah, sementara ruang antar massa
membentuk courtyard sebagai area transisi
dan ruang luar.

Tahap 4 - Finalisasi Konsep Bentuk
Orientasi massa diperjelas sehingga massa
utama menjadi pusat, dikelilingi massa
sekunder yang membentuk ruang semi-
tertutup, dengan komposisi akhir yang
stabil, ritmis, dan fungsional.

Prinsip Lingkungan (Environmental
Sustainability)

Massa bangunan yang terpisah dan memanjang
membentuk ventilasi alami, mengurangi panas,
serta menciptakan ruang terbuka sebagai area
resapan dan pengendali iklim mikro dengan
dampak lingkungan minimal.

Prinsip Sosial (Social Sustainability) Prinsip Ekonomi (Economic Sustainability)
Pola massa yang tersebar membentuk Bentuk bangunan yang sederhana dan modular
ruang interaksi dan belajar luar yang memungkinkan pembangunan bertahap,
manusiawi, serta menciptakan lingkungan konstruksi efisien, serta penghematan biaya
sekolah yang terbuka dan terintegrasi operasional melalui pemanfaatan cahaya dan

dengan masyarakat sekitar. angin alami.
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AIR BERSIH DAN AIR KOTOR

(-----_. ~ PDAM

.I"u’lete-.ran..‘ r ~~  Distribusi
Tandon Atas -

Pompa

Closet . Septic Tank

Floordrain ... .Surnur Resapan ——- Bak Kantrol :

Drainase

DRAINASE

Air daritalang '\, ...
bangunan

.
.
.

Bak Resapan Jr=ss=sssss= Riol kota pada
kawasan
Air darilantai '\

atau jalan -
PLN —  Generatar -—  Trafo ——
‘" Main Panel
{ Distributor —  ATS - Panel Per J

Massa
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“Pendidikan Menengah yang
Membumi, Terbuka, Mandiri”

1. Membumi — Prinsip Lingkungan & Ekonomi

Makna Arsitektural

Penggunaan material lokal seperti bata, bambu,
kayu, dan roster menjadi strategi desain yang
adaptif terhadap iklim tropis kering, ramah
lingkungan, serta mudah dirawat. Sistem
konstruksi sederhana memungkinkan bangunan
dibangun dan dikembangkan oleh tenaga lokal
dengan dampak Iingkungan ang minimal.

; il “

|l I
A

Makna Pendidikan

Pembelajaran dikaitkan langsung dengan
kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan
sekitar, seperti pertanian, kerajinan, dan
teknologi dasar, sehingga sekolah menjadi
bagian dari ekosistem lokal dan tidak
terlepas dari konteks tempatnya berdiri.

3. Mandiri — Prinsip Sosial & Ekonomi

Makna Pendidikan

Sekolah menekankan pengembangan life skills
seperti sains terapan, literasi digital, seni, dan
kewirausahaan kecil guna membentuk
kemandirian siswa dalam menghadapi jenjang
pendidikan lanjutan maupun dunia kerja.

2. Terbuka — Prinsip Lingkungan & Sosial

Makna Arsitektural

Ruang luar seperti teras, taman, selasar, dan
amphitheater berfungsi sebagai ruang transisi dan
“kelas kedua” yang mendukung ventilasi silang,
pencahayaan alami, serta fleksibilitas ruang. Bukaan
lebar dan partisi geser memperkuat keterhubungan
ruang dalam dan luar.

Makna Pendidikan

Pembelajaran bersifat kolaboratif, mendorong diskusi,
kerja kelompok, dan aktivitas eksploratif di luar ruang
kelas formal, sehingga proses belajar menjadi inklusif
dan partisipatif.

Makna Arsitektural

Penyediaan ruang praktik seperti studio
kerajinan, bengkel mini, ruang eksperimen,
dan kebun sekolah dirancang dengan tata
ruang eksploratif dan fleksibel untuk
mendukung aktivitas produktif dan
pembelajaran berbasis praktik.




RANCANGAN KAWASAN

ASRAMA LAKI-LAKI RUANG MAKAN LAKI-LAKI

q! | Tempat tinggal siswa putra di e  Ruang makan bagi siswa putra
I; |‘|‘! lingkungan sekolah. , k& B untuk kegiatan makan dan

iilnun |t R berkumpul di lingkungan sekolah.

‘*..g W

guuEEEER

*

e
EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEER

LLLLLLTN

MASJID

Ruang budidaya tanaman
untuk kegiatan belajar dan
praktik pertanian.

LAPANGAN OLAHRAGA

U EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Tempat ibadah dan kegiatan
keagamaan warga sekolah.

Area untuk kegiatan
olahraga, permainan, dan
aktivitas fisik siswa.

GEDUNG SEKOLAH

TAMAN BELAJAR

LAPANGAN UPACARA

Sy NN SN EE S SN EEEEEEEEEEEEEEEEEEE

*
gUEEEE NN NN N NN NN EEEEEEEEEEEEEEEE

*
[Yeuunnunnnunnn®

Bangunan utama untuk
kegiatan belajar dan
administrasi sekolah.

Area terbuka untuk belajar,
diskusi, dan bersantai siswa. Area untuk pelaksanaan

upacara dan kegiatan resmi

sekolah.



RANCANGAN KAWASAN

LAB.LAPANGAN
ASRAMA PEREMPUAN AKUAKULTUR

e . Tempat tinggal siswa putri di

ﬁqlingkungan sekolah.

‘l Area praktik budidaya perikanan
untuk kegiatan pembelajaran
siswa.
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LAPANGAN OLAHRAGA

eummmmn?®

Area untuk tempat
kendaraan siswa, guru, dan
pengunjung sekolah.

YessssssssEEEEEEEEEEEEEEEEEE,
*
OIIIIIIIIIIIIIIIIII‘

RUANG MAKAN PEREMPUAN

-4 Ruang makan bagi siswa putri
Nuntuk kegiatan makan dan
| *berkumpul di lingkungan
u‘r sekolah.
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Penyesuaian Tapak

e Massa mengikuti bentuk lahan yang
tidak simetris.

e Sudut bangunan menyesuaikan arah
jalan.

e Membentuk ruang tengah sebagai
pusat aktivitas.

e Bentuk responsif terhadap konteks

e Massa ditarik ke tepi = menyisakan Bentuk Dasar - Massa Modular

ruang tengah (lapangan upacara). e Bentuk dasar berasal dari geometri sederhana
e Courtyard menjadi pusat orientasi dan (persegi/persegi panjang).

ventilasi silang. e Disusun berdasarkan grid modular (2,5 m).

e Massa tidak dibuat masif, tetapi terpecah
menjadi beberapa paviliun.

Bentuk Dasar - Massa Modular
Bentuk dasar disusun dengan menyesuaikan dengan
modul grid

Penentuan grid:

kombinasi 2 grid

e grid 1 merupakan grid disesuaikan dengan arah
mata angin

e grid 2 merupakan grid disesuaikan dengan arah

dan bentuk tapak]
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| J
Atap Miring
e Kemiringan cukup curam (respon
hujan tropis).
e Overhang lebar untuk shading.
e Bisa ditambah ventilasi
bubungan.

Hierarki Bentuk
e Bangunan sekolah (4) sebagai massa
dominan.
e Asrama lebih privat dan tertutup.
e Masjid dan lapangan sebagai
penyeimbang komposisi.

e Bukaan lebar pada sisi utara-selatan.




DILATASI STRUKTUR

D. Blok D

Berfungsi  sebagai  bangunan
penghubung (connector) antara Blok
A dan Blok C. Meskipun terhubung
secara fungsional, struktur blok ini
dipisahkan melalui sambungan
dilatasi sehingga tidak menyalurkan
gaya berlebih antar massa bangunan.

B. Blok B
Merupakan

dengan bentuk tidak beraturan
di bagian atas kanan. Karena
memiliki geometri yang

berbeda dari

blok ini diberi dilatasi untuk

menghindari
tegangan p
bangunan.

C. Blok C

Merupakan massa bangunan
utama di sisi kanan yang
memiliki jumlah lantai dan
sistem struktur serupa dengan

Blok A. Dil
untuk memi

struktur  terhadap beban

gempa dan
kemungkinan

penurunan pondasi.

E. Blok E
Merupakan

kecil yang terletak di bagian
bawah kiri. Karena ukuran dan

bentuknya be
utama, blok
dengan
pergerakan
memengaruhi
utama.

39

A. Blok A

Merupakan massa bangunan utama
di sisi kiri yang menggunakan sistem
struktur rangka beton bertulang
berbentuk persegi panjang. Blok ini
dipisahkan dari massa lainnya agar
pergerakan struktur dapat terjadi
secara independen.

massa bangunan

bangunan utama,

konsentrasi
ada pertemuan

atasi diterapkan
sahkan respons

mengakomodasi
perbedaan

massa bangunan

rbeda dari massa
ini dipisahkan

dilatasi agar
struktur  tidak
bangunan




DILATASI STRUKTUR

Diterapkan karena
perbedaan bentuk dan
orientasi bangunan
untuk menghindari
konsentrasi tegangan
pada titik pertemuan.

D - E: Memisahkan
bangunan
penghubung dengan
massa bangunan yang
berbeda bentuk untuk
mengurangi  transfer
gaya struktur.

unumii‘»

Memisahkan bangunan
utama dan bangunan
penghubung agar
masing-masing  struktur
bekerja secara mandiri.

Dilatasi antara Blok A dan Blok E E-D : Memisahkan  bangunan
Dilatasi diterapkan karena kedua penghubung dengan massa
massa bangunan memiliki orientasi bangunan yang berbeda bentuk untuk
yang berbeda, sehingga dapat mengurangi transfer gaya struktur.

bergerak secara independen.
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SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

Penempatan bangunan masih Massa bangunaniebih tertata,

tersebar dan belum teratur. terorganisir, dan memiliki pola zonasi
yang lebih jelas.

SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

Jalur sirkulasi masih terbatas dan Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki

belum terhubung secara optimal. lebih jelas, terhubung, dan mudah
diakses.

SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

Area hijau dan ruang terbuka masih Ruang terbuka hijau lebih luas dan
kurang optimal. terintegrasi dengan area bangunan.
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SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

Penempatan fasilitas penunjang Fasilitas seperti lapangan, parkir, dan
masih terbatas dan kurang efektif. area servis tertata lebih baik dan
mudah dijangkau.

SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

f 07 -

~-

Massa bangunan asrama terpisah- Massa bangunan dibuat lebih linear
pisah dan membentuk pola yang dan terorganisir sehingga susunan
belum teratur. ruang lebih rapi

Jalur sirkulasi masih sempit dan Sirkulasi menjadi lebih terarah
kurang jelas antarbangunan. dengan koridor utama yang
memudahkan akses penghuni.
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SEBELUM REVISI

Penataan kamar belum efisien dan
menyisakan banyak sudut ruang yang
kurang optimal.

SEBELUM REVISI

| T

e Tata ruang masih kurang efisien

e Area tengah terlalu luas dan banyak ruang
kosong

e Penempatan tempat tidur belum teratur

e Sirkulasi ruang belum optimal

SEBELUM REVISI

Massa bangunan masih tersebar dan
belum memiliki pola kawasan yang jelas
sehingga hubungan antar fungsi kurang
terorganisir.
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SESUDAH REVISI

rrrrrrrrrr

.....

Tata ruang lebih efektif dengan
susunan kamar yang lebih teratur
dan mudah diawasi.

e Layout menjadi lebih efektif dan
terorganisir

e Penempatan furnitur lebih rapi dan
simetris

e Area sirkulasi lebih jelas dan nyaman

SESUDAH REVISI

Massa bangunan ditata lebih terstruktur
dan terintegrasi sehingga zonasi kawasan
lebih mudah dipahami.




SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

Hubungan antar bangunan dan zona Antar zona saling terhubung melalui ruang
aktivitas belum terintegrasi dengan baik. terbuka dan koridor sirkulasi yang lebih
jelas.

SESUDAH REVISI

Area aktivitas luar ruang dan ruang transisi Kawasan lebih nyaman melalui
masih kurang nyaman digunakan. penambahan ruang hijau, area berkumpul,
dan sirkulasi yang lebih tertata.

SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

IO A o e

Area parkir masih berupa lahan terbuka tanpa Area parkir dilengkapi kanopi sebagai peneduh
atap sehingga kendaraan terpapar langsung kendaraan, sehingga memberikan perlindungan
panas dan hujan. dari cuaca serta meningkatkan kenyamanan

pengguna.
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KESIMPULAN

Perancangan Sekolah Rakyat berbasis boarding school jenjang SMP ini bertujuan menghadirkan
fasilitas pendidikan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang
pembinaan karakter, kemandirian, dan pemberdayaan masyarakat. Perancangan dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah serta kondisi
lingkungan pedesaan yang memiliki keterbatasan akses pendidikan.

Konsep perancangan menekankan pada pembagian zonasi yang jelas antara area pendidikan,
asrama, fasilitas penunjang, dan ruang publik sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan teratur. Selain itu, penerapan ruang terbuka hijau, sirkulasi yang terintegrasi, serta
pendekatan arsitektur kontekstual diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang sehat dan
mendukung interaksi sosial.

Melalui perancangan ini, Sekolah Rakyat diharapkan dapat menjadi wadah pendidikan yang inklusif,
berkelanjutan, dan mampu membentuk generasi muda yang mandiri, disiplin, serta memiliki
kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.
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KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU

ASRAMA PUTRI SMP G ASRAMA PUTRA SMP

No [Nama Ruang | Luas | Jumlah Volume Satuan No | Nama Ruang | Luas | Jumlah Volume Satuan
F.1. |Lantail 627,29 | ' G.1. |Lantai 1 62729 | w’
1 |Unit Asrama (@16 Orang) 653 4 38120 | o 1 |Unit Asrama (@16 Orang) 6.3 4 61,20 o
3 |Unit Pengaar 16,12] 2 02| o > |Unit Pengajar 1612] 2 28| o
3 |Tomet 5796 2 1592 o 3 |Tolet 5796 2 11592 [ o
4 |Toiet difabel 93 1 93| o 4 |Todet difabel 403 1 19| o
5 |Tanitor 1 2,15 1 2,15 mt 5 |Jamitor 1 2,15 1 2,15 m
6 |Jamitor 2 3.2 1 32 m’ 6 |faniter 2 3 1 31 m®
7  |Ruang Cuci Jemur 32 2 6640 [ o 7  |Ruang Cuei Temur 3 2 6640 |
§ |Ruang panel 1058 1 1058 o § |Ruang panel 1058 1 1058 o
9 |Area Sirkulasi & Tangga 130,66 1 130,66 = 9 |Area Sirkulasi & Tangga 130,66 1 130,66 | o
F.2 |Lantai2 616,39 | p’ G.2 |Lantai 2 616,39 |
1 |Umit Asrama (@16 Orang) 65,3 2 130,60 m 1 |Unit Asrama (@16 Orang) 65,3 2 130,60 m
3 |Unit Asrama (@20 Orang) g1.02 2 162,04 m 1 |Unit Asrama (@20 Orang) 81.02 2 162,04 m
3 |Toiet 57,69 2 115,38 m? 3 |Todet 57,69 2 11538 me
4 |Gudang 78 2 1520 4 |Gudang 760 2 15,20 m
5 |Jamitor 2,58 2 516 m 5 |Janiter 2,58 2 3,16 m
6  |Ruang Cuci Jemur 332 2 66,40 n_f 6  |Ruang Cuct Jamur 332 2 66,40 me
7 |Area Sukulasi & Tangga 12161 1 12161 o 7 |Area Swrkutasi & Tangga 12161 1 121,61 | o
____TOTAL LUAS ASRAMAPUTRISMP| 124368 | m TOTAL LUAS ASRAMA PUTRA SMP 124368 | w




KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU

No | Nama Ruang | Luas I Jumlah Volume Satuan
B.l. |Lantail 133224| wd
1 |Lobi 685 1 68,3 =
2 |Ruang Kepsek dan Wakasek 674 1 67,4 o
3 |Ruang Guru g0 1 79,95 o
4  |Ruang Laktasi = K 7,20 -
5 |Ruang TU g4 1 38,24 e
& |Ruang Server 6.8 1 6.8 me
7 |UKS,BE, OSIS 6045] 1 69,43 ot
§ |Ruang Lab. Biolog: 68 1 68 | o |
o  |Ruang Lab. Fiska o8] 1 1] =2
10 |Ruang Lab. Kimia 68 1 6% o
11 |[Ruang Lab. Komputer 68 1 B8 m |
12 [Ruang Lab. Bahasa [ 68 o
13 |Amphitheater & Panggung 164.56] 1 164,56 s
15 |Ruang Panel, Toilet & Janitor g0 1 38,59 L
16 |Difabel Toilet & Todet 3167 1 34,67 o
18 |Gudang 25 1 22,56 = |
19 |Area Sirkulasi & Tangga 1369 1 1369 i
20 |Ramp 1313 1 1313 =
21 |Ruang Perpustakaan 12612 1 126,12 w |
B.2. |Lantai2 115767 mw®
1 |Ruang Kelas 68 o 612 i
2  |Ruang Kelas Terbuka ik ] 68 m’
31 |Ruang Panel, Toilet & Janitor 38,59 1 38,39 m
4  |Difabel Toilet & Toilet 3367 1 34,67 m
5 |Area Skulasi & Tangga asdl] 1 044 o
TOTAL LUAS SMP 248991 p° |




KEBUTUHAN RUANG

KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU

Mo Nama ATURAN | DESAIN PRASARANA STATUS

Ada
5 Ruang kesehatan Ada MEMENUHI

SMA = Ruang UKS, BK, dan OSIS =78,3m2
SMP = Ruang UKS, BK, dan OSIS =869,45m2
SMP = Ruang UKS dan BK= 65,09m2

6 Tempat beribadah Ada Ada MEMENUHI

Gedung Ibadah =323,04 m2
Masjid =1.112,83m2
Ada
7 Tempat Ada Mini soccer, Lapangan Basket, Lapangan MEMENUHI

Sepak Bola, Tempat Bermain (menyesuaikan
bermain/olahraga luas lahan yang tersedia)

8 Kantin Ada Ada MEMENUHI

gabungan 5D, SMP, SMA
Kantin=1.763,03 m2
Dapur & Kitchen Lab 458,79m2

9 Toilet Ada Ada MEMENUHI

SMA = Difabel Toilet & Toilet = 167,6m2
SMP = Difabel Toilet & Toilet =146,52m2
SD = Difabel Toilet & Toilet =130m2



KEBUTUHAN RUANG

KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU

(No  |Nama | ATURAN | DESAIN PRASARANA STATUS

3 Ruang Luas minimal = 1,5 kali ruang kelas Luas minimum MEMENUHI
1,5 ruang kelas SD = 88,8 m2
laboratorium 1,5 ruang kelas SMP = 102 m2

1,5 ruang kelas SMA=115,8 m2

Luas yang disediakan

Ruang Laboratorium SD = 236,8m2
Ruang Laboratorium SMP = 340m2
Ruang Laboratorium SMA= 386m2

4 Ruang Ada Ada MEMENUHI
SMA = Ruang Kepsek dan Wakasek, Guru, TU =
administrasi 214,61m2
SMP = Ruang Kepsek dan Wakasek, Guru, TU =
185,64 m2

SD = Ruang Kepsek dan Wakasek, Guru, TU =
122,26 m2



KEBUTUHAN RUANG

KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU

ATURAN DESAIN PRASARAMNA STATUS

Mo Mama

5 Ruang kesehatan

& Tempat beribadah

7 Tempat
bermain/olahraga

8 Kantin

) Toilet

Ada

Ada

Ada

Ada

SMA = Ruang UKS, BK, dan OSIS = 78,3m2
SMP = Ruang UKS, BK, dan OSIS=869,45m2
SMP = Ruang UKS dan BK= 65,09m2

Ada

Gedung Ibadah =323,04 m2
Masjid =1.112,83m2

Ada

Mini soccer, Lapangan Basket, Lapangan
Sepak Bola, Tempat Bermain (manyesuaikan
luas lahan yang tersedia)

Ada

gabungan SD, SMP, SMA
Kantin=1.763,03 m2
Dapur & Kitchen Lab 458,79m2

Ada

SMA = Difabel Toilet & Toilet = 167,6m2
SMP = Difabel Toilet & Toilet =146,52m2
5D = Difabel Tojlet & Toilet =130m2

MEMENUHI

MEMEMNUHI

MEMENUHI

MEMENUHI

MEMENUHI



ZONA PRIMER

AKTIVITAS

SIFAT

DURASI

PERILAKU

PENGGUNA

KEBUTUHAN
RUANG

Zona Pendidikan
Akademis Formal

Belajar di kelas

Semi Privat

Rutin, 6-7 jam/hari

Duduk, menulis, berdiskusi,
mendengarkan

Siswa, guru

Ruang Kelas

Bimbingan konseling

Privat

30-60 menit/sesi

Duduk, berbicara,
mendengarkan

Siswa, guru BK

Ruang BK

Presentasi / diskusi
kelompok

Semi Privat

30-90 menit

Berdiri, berbicara, menunjuk
layar

Siswa, guru

Ruang Multimedia / Audio
\SE]

Upacara / kegiatan sekolah

Publik

Rutin mingguan

Berdiri, baris, mendengarkan

Siswa, guru

Lapangan Upacara

Zona Kesiswaan

Rapat OSIS / organisasi

Semi Privat

Rutin, 1-2 jam

Duduk, berbicara, mencatat

Siswa, pembina

Ruang OSIS

Ekstrakurikuler seni / musik

Semi Privat

2-3jam

Bermain alat, bernyanyi,
bergerak

Siswa, pelatih

Ruang Seni & Musik

Kegiatan sosial / pramuka

Publik

Fleksibel

Bergerak aktif, berkelompok

Siswa, pembina

Aula / Halaman Sekolah

Zona Laboratorium

Praktikum IPA / komputer

Semi Privat

Rutin, 1-2 jam/sesi

Berdiri, menulis, menggunakan
alat

Siswa, guru

Lab IPA / Lab Komputer

Menyimpan alat & bahan

Privat

Fleksibel

Menata, menyimpan

Guru, laboran

Gudang Lab

Zona Pelatihan

Pelatihan keterampilan
(kriya, boga, pertanian)

Semi Privat

2-4 jam

Berdiri, mempraktikkan, bekerja

Siswa, pelatih

Bengkel / Studio / Dapur
Edukasi

Pameran hasil karya

Publik

Temporer

Berdiri, menata, melihat

Siswa, guru,
masyarakat

Area Display / Galeri

Zona Fasilitas
Olahraga

Olahraga rutin

Publik

Rutin, 1-2 jam/hari

Bergerak aktif, berlari

Siswa, guru olahraga

Lapangan Serbaguna

Senam / kegiatan kebugaran

Publik

1jam

Berdiri, bergerak ritmis

Siswa, guru

Area Terbuka




ZONA PRIMER

Rapat internal / manajerial Privat

: : (G EIERTIGIE] :
Rutin, 1-2 jam Duduk, berbicara, mencatat epala sest:fa gurd Ruang Rapat
Duduk, menulis, mengetik Staf TU Ruang Tata Usaha

: o : ru, siswa, oran L :
Fleksibel Berdiri, berbicara Ruang Administrasi

ZONA SEKUNDER

Zona Manajerial &

Administrasi Privat

Pengarsipan / administrasi

Layanan siswa / orang tua Semi Privat

Membaca dan mencari

. Semi Privat
referensi

Zona Perpustakaan Diskusi kelompok kecil Semi Privat

Belajar malam / refleksi Duduk, menulis Ruang Belajar Asrama
Zona Asrama




ANALISIS
AKTIVITAS

ZONA PENUNJANG

Rutin, 5x sehari +10-15

Sholat berjamaah Semi Pubik

- . . Musholla / Ruang
Berdiri, rukuk, sujud, duduk JSiswa, guru, masyarakat Ibadah, Tempat Wudhu

menit

Rutin mingguan +60
menit

Duduk, mendengarkan,
berbicara

Zona Ibadah Kajian & ceramah agama Publik Siswa, guru, masyarakat | Musholla / Aula Terbuka

Kegiatan keagamaan

Publik
bersama warga

Insidental, sesuai acara | Duduk, berbicara, berinteraksi |Masyarakat sekitar, gurul Musholla / Halaman

Rutin harian +30-60

Kegiatan olahraga &

permainan Publik

Berlari, melompat, bermain Siswa, guru Lapangan Serbaguna

menit

Semi Pubik Rutin sesuai jadwal +45

menit

Area Hijau / Taman

Duduk, berdiskusi, menulis Edukatif

Belajar luar kelas Siswa, guru

Zona Ruang Terbuka

Pertunjukan seni & acara
sekolah

Ruang Terbuka /

Publik Panggung Mini

Insidental £2-3 jam Berdiri, tampil, menonton Siswa, guru, masyarakat

Istirahat & rekreasi Publik Fleksibel £15-30 menit Duduk, berbincang, santai Siswa, guru Taman / Bangku Taman

Pemeliharaan fasilitas
sekolah

Periodik mingguan /
bulanan

Ruang Maintenance /

Privat Bengkel Kecil

Membawa alat, memperbaiki Petugas teknis, guru

Rutin harian (pagi-

Zona Pemeliharaan

Pengawasan & penjagaan

sekolah Semi Pubik

Duduk, berdiri, memantau Satpam, guru piket Pos Keamanan

malam)

Penerimaan tamu &
informasi

Area Resepsionis / Pos

Semi Pubik Satpam

Fleksibel +30 menit Duduk, berbicara, menulis Satpam, tamu, guru

Zona Keamanan &

Pengelolaan — - -
Administrasi teknis &

pengelolaan fasilitas

Duduk, mencatat, mengatur
JEL\VEL

Ruang Pengelola /

Privat Administrasi Teknis

Rutin £1-2 jam Staf pengelola, guru
Koordinasi kebersihan &

fasilitas

Rutin mingguan +30

. Diskusi, mencatat, memeriksa
menit

Privat Pengelola, petugas Ruang Pengelola




pengawas sekolah)

PENGGUNA SIRKULASI PENGGUNA KEBUTUHAN RUANG
£ © Ruang kelas teori
= E . Ruang guru
=i Siswa Ruang bimbingan
= guru & &
S E konseling
o guru BK S
] Toilet siswa
T o
£
. L
Ruang OSIS
Ruang Ekstrakurikuler /
. Serbaguna Siswa
- Siswa L /A
; Guru pembina OSIS Oa;ss:agaanTerl;?Jaka
2 Petugas UKS & .
3 Pengurus kegiatan Ruang UKS (Unit
X ) Kesehatan Sekolah)
© ekstrakurikuler (pramuka, Ruang Komunal /
S seni, olahraga, dll.) Istirahat Siswa
Gudang / Penyimpanan
Perlengkapan Kegiatan
Laboratorium IPA/
£ Siswa (kelas eksperimen) Sains
g Guru mata pelajaran (IPA, Laboratorium
Py ] Komputer, Bahasa, dsb) Komputer
N g Laboran / teknisi Laboratorium Bahasa
2 Tamu pendidikan (peneliti, Ruang Persiapan /
- Gudang Alat

Ruang Cuci & Sterilisasi
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PENGGUNA SIRKULASI PENGGUNA
e Siswa e Bengkel / Studio /
e Pelatih Dapur Edukasi
e guru e Area Display / Galeri

e masyarakat

Zona Fasilitas

Olahraga

e Siswa,
e guru olahraga
e guru

e Lapangan Serbaguna

¢ AreaTerbuka

e Tempat penyimpanan
alat olahraga
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Luas Desa Pandal: £13,59 km?
* Jumilah penduduk: £2.300 jiwa
(674 KK)
» Kepadatan:
* +168 jiwa/km?
Batas Wilayah
* Utara: Desa Sanolo
* Selatan; Desa Risa
= Barat: Kecamatan Bolo
= Timur: Desa Donggobolo

Topografi dan Geologi

Kondisl topografi Desa Pandal
didominasi oleh lahan datar
hingga bergelombang ringan,
dengan ketinggian antara 20-
100 mdpl. Jenis tanah umumnya
lempung berpasir yang cukup
subur dan mendukung Kegiatan
pertanian.

NUR AULIYA - 220606110006

Dr. YULIA EKA PUTRIE, M.T
Dr. Aulia Fikriarini M.,M.T

PERANCANGAN SEKOLAH RAKYAT MENENGAH PERTAMA
DI DESA PANDAI KABUPATEN BIMA DENGAN PENDEKATAN

Desa Pandal di Kabupaten Bima
menghadapl tantangan ekologis
dan sosial, seperti banjir musiman,
kekeringan berkala, dan minimnya
ruang publik adaptif. Kondisi ini
memengaruhl  aktivitas  warga
sehari-hari dan membatasi
kesempatan belajar, terutama bagi
generasi muda.

Hidrologl
Sumber alr utama berasal dari:
= Sumur gali dan sumur pompa
* |rigasi pertanian sederhana
= Alrhufan yang ditampung dalam
embung kecil,

Klimatologi
Memiliki  iklim  tropis  kering.
dengan:
# Curah  hujam:  +£2.000-2.500
mim/tahun
= Suhu rata-rata: 27-32°C
= Musim kemarau panjang sekitar
& bulan (Mei-Oktober),

G5B (Garis Sempadan Bangunan)
* GSB minimal dari jalan: 4.5 m
(standar lokal)
+ G5B dalam tapak digunakan
untuk carport, taman, trotoar,
dan ruang hijau

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
KDB maksimal: 60% dari luas tapak
—+ £1.200 m? (untuk bangunan
utama)

KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
KELE 0.8 —+ £1.600 m? total luas
lantai

KDH (Koefisien Dasar Hijau)
KDH minimal 30% dari luas tapak
—* 600 m*

Banyak tersedia Sapdah refatif terpenuhl
Jembatan kruslal bisa
Integrasican fife skl petuang
reintegras anak putus sekolah

Membutuhkan fasilitas
baru i pedesaan

Blaya tinggl, prasyaral
akademik, belum strategis
rahap awal

Pendidikan menengah
lanjutan

Bertujuan.  mendukung  pemerataan  akses
pendidikan

khususnya anak-anak dari keluarga petani dan
nelayan  yang memiliki  keterbatasan akses
' pendidikan menengah.

KONSEP SEKOLAH

< =3
=
Pambinaan Karakter

Pendidilan Formal

SEKOLAM
RAKYAT
MENENGAH
PERTAMA

sosial budaya

F &

Konsep sekolah mengintegrasikan fungsl pendidikan formal,
pembinaan karakter, keterampilan vokasi serta pengembangan
nilai budaya dan spiritual masyarakat Bima.

Keterampilan Vakasi

Zona Kesiswaan

Zona Pendidikan Akademis Formal
Zona Manajerial dan administrasi
Zona Fasilitas Olahraga

Zona Pelatihan

Zona Asrama

Zona Ibadah
Zona Ruang Terbuka

Zona Pemeliharaan (Maintenance Area)
Zona Keamanan dan Pengelolaan

SETc Y n

, dan

KONSEP DESAIN

“Pendidikan Menengah yang
Membumi, Terbuka, Mandiri”

1 bumi — Prinsip L &

Makna Arsitektural

Fengpunasn material lokal sepertl bata, bamibu, kayu, dan roster menjadi strategi
desain yang adaptif terhadap lkhm tropis kering, ramah lngkungan, serma mudah
dirawat. Sistem konstruksi sedeérhana memungkinkan bangunan dibangun dan
dikembangkan obeh tenaga kkal dengan dampak lingkungan yang minimal.

Makna Pendidikan

Pembelajaran dicaitkan langsung dengan kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan
sekitar, seperti pertanian, kerafinan, dan toknologd dasar, sehingpa sekolah
menjadi bagian dari ckosistern lokal dan tidok terbopas dari konteks tempatriya
bardir),

2. Terbuka —+ Prinsip Linghungan & Soskal

Makna Arsitektural

Ruang luar separt] teras, taman, selasar berfungsl sebagal nuang transisi dan “kelos
kedua® yang mendulung wventilasi silong. pencahayaan alami, serta foksibilitos
ruang. Bukaan lebar dan partisl geser memperkuat keterhobungan reang dalam
dan luar.

Makna Pendidikan

Pembelajaran bersifat kolaboratif, mendorong diskusi. kerja kelompok, dan aktivitas
aksploratif o luar ruang kelas formal, sehingga proses belajar meniadl inkhussf dan
partisipatif,

3. Mandiri = Prinsip Sosial & Ekonomi

Makna Pendidikan

Sckaolah menekankan pengembangan life skills sepertl sains terapan, literas digaal,
seni dan lewirausahaan kecll guna membentuk  Kemandiran siswa dalam
menghadapl jenjang pendicikan lanjutan maupun dunia kerja.

Makna Arsitektural

Penyedigan ruang  praktik sepertl studio kerojinan, benghel mini, meang
eisperimen, dan kebun sekolah dirancang dengan tata ruang eksploratd dan
fleksibel wniuk: mendukung - aktivitas produktif dan pembelajaran berbasis
priakik,



Tahap 1 - Pembentukan Massa Awal
Massa awal berupa satu wvolume utama
memanjang di tengah, dengan dua massa
pendukung di sisl kil dan kanan,
membentuk pola bangunan linear,

Prinsip  Lingkungan (Environmental
Sustainability)

Massa bangunan yang terpisah dan
memanjang membentuk ventilasi alami,
mengurangl panas, serta  menciptakan
ruang terbuka sebagal area resapan dan
pengendali iklim mikro dengan dampak
lingkungan minimal,

ASRAMA LAKI-LAKI

Tempat tinggal siswa
putra.di lingkungan
sekolah.

RANCANGAN BENTUK

Tahap 2 - Penambahan Massa Pendukung

Massa pendukung ditambahkan di  ujung  bangunan
sehingga susunan massa mulal melingkupl ruang tengah
dan membentuk pusat aktivitas, dengan hubungan jelas
antara massa utama, massa penunjang. dan ruang terbuka.

Tahap 4 - Finalisasi Konsep Bentuk

Orientasi massa diperjelas sehingga
massa utama menjadi pusat, dikelilingl
masza sekunder yang membentuk
ruang semi-tertutup, dengan komposisi
akhir yang stabil, ritmis, dan fungsional.

%- : il

MASJID

TAMAN BELAJAR

Tempat ibadah dan
kegiatan keagamaan warga
sekolah,

Area terbuka untuk belajar,
diskusi, dan bersantal siswa,

ASRAMA LAKI-LAKI

a

Tempat tinggal siswa
putra di lingkungan
sekolah,

NUR AULIYA - 220606110006
Dr. YULIA EKA PUTRIE, M.T
Dr. Aulia Fikriarini M.,M.T

SIRKULASI

RUANG MAKAN
PEREMPUAN

(
GEDUNG SEKOLAH
16 Bangunan utama
untuk kegiatan belajar
dan administras
sekolah.

—

Ruang makan bagl siswa putri untuk

kegiatan makan dan berkumpul di
lingkungan sekolah.

1.Entrance. utama berada di sksi
timur  tapak denganm  akses
langsung dari jalan utama.

2.Jalur kendaraan mengarah menuju
area parkir dan area drop off
sekolah,

3.5irkulasi pejalan kaki terhubung
menuju gedung sekolah, asrama,
dan fasilitas pendukung lainnya.

4.Area lapangan upacara
ditempatkan di tengah kawasan
sebagal pusat aktivitas luar ruang.

5.jJalur  antarbangunan dirancang
terbuka  untuk  memudahkan
mobilitas siswa dan pengawasan
area sekolah.

Tahap 3 - Penguatan Aksis dan Simetri

Massa pendukung disusun lebih teratur sehingga
memperkuat akslis utama massa tengah, sementara
ruang antar massa membentuk courtyard sebagal
area transisi dan ruang luar.

RUANG MAKAN LAKI-LAKI

Ruang makan bagi siswa putra
untuk keglatan makan dan

s berkumpul di lingkungan
sekolah,

GREENHOUSE

Ruang budidaya tanaman
untuk kegiatan belajar
dan praktik pertanian.

LAPANGAN OLAHRAGA

Area untuk kegiatan
olahraga, permainan,
dan aktivitas fisik
siswa.

Area untuk pelaksanaan
upatara dan kegiatan
resmi sekolah,

1.Asrama laki-laki berada di area utara untuk
menciptakan zona hunian yang tenang.

2.Ruang makan laki-laki ditempatkan dekat
asrama agar mudah diakses.

¥.Greenhouse berada di area terbuka sebagai
sarana edukas! lingkungan.

4.Lapangan olahraga diletakkan di sisl timur
dengan area terbuka luas.

5.Lapangan upacara berada di tengah sebagai
pusat kegiatan bersama.

6. Gedung sekolah ditempatkan di pusat kawasan
agar mudah dijanghkau.

7.Taman belajar menjadi ruang interaksi dan
belajar luar ruang,

8.Masjid berada di sisi barat sebagal fasilitas
Ibadah kawasan.

SAsrama perempuan ditempatkan di  area
selatan untuk menjaga privask.

10. Lab lapangan akuakultur

11.Area parkir ditempatkan dekat akses masuk
kawiasan.

12. Ruang makan perampuan berada dekat asrama
agar lebih efisien,




RANCANGAN RUANG

DESAIN RUANG SEKOLAH

Area ruang kelas
ditempatkan pada  sisi
kanan bangunan untuk
menciptakan zena belajar
yang teratur dan mudah
diawasi.

1.Area tengah bangunan difungsikan sebagal ruang terbuka untuk
mendukung pencahayaan dan penghawaan alami.

2.Tata ruang dibuat terbuka dan terhubung agar aktivitas belajar lebih
nyaman dan fieksibel.

3.Bukaan pada sisi bangunan dimanfaatkan untuk ventilasi silang dan
pencahayaan alam| guna mengurangi penggunaan energi.

4. Toilet ditempatkan di bagian ujung bangunan agar mudah dijangkau
namun tetap menjaga kenyamanan ruang befajar.

5.5usunan ruang dirancang untuk menciptakan sirkulasi yang efisien
antara area belajar, administras), dan pelayanan,

b.Perancangan  bangunan  menerapkan  prinsip . arsitektur
berkelanjutan melalui efislensi ruang, pencahayaan alami, dan
ventilasi alami.

Ruang guru dan ruang administrasi berada
dekat area masuk agar memudahkan
pelayanan dan pengawasan Kegiatan
sekolah.

Koridor tengah digunakan sebagai jalur
sirkulasi utama yang menghubungkan
seluruh ruang dalam bangunan,

Bangunan dirancang dengan bentuk
memanjang  mengikuti  kebutuhan
fungsi dan sirkulasi ruang,

DESAIN RUANG ASRAMA

Kaoridor utama digunakan Area tengah bangunan
sebagal  Jalur  sirkulasi difungsikan  sebagal  ruang
penghuni untuk bersama unituk aktivitas interaksl,
mengakses seluruh berkumpul, dan sirkulasi udara
P kamar asrama dengan alami ke dalam bangunan,

mudah dan terarah,

] Setiap  kamar  disusun

& secara linear agar
1 memaksimalkan  efisiensi
E ruang dan mempermudah

pengawasan penghuni,

RANCANGAN INTERIOR
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Penggunaan bukaan jendela dan
pencahayaan  alami  membantu
mengurangl konsumsl energl listrik
pada siang harl. (Prinsip Lingkungan
{Environmental Sustainability)

Warna  interior  yang  terang
membantuy  memantulkan cahaya
sehingga ruang terasa lebih terang
dan  hemat energi. (Prinsip
Lingkungan (Enviranmental
Sustalnabilityy

Laboratorium dan  ruang kerja
disusun  secara  fleksibel agar
memudahkan  aktivitas  kelompok
maupun  Individu. (Prinsip Soslal
{Social Sustainabllity))

Penataan ruang dibuat terbuka
agar sirkulasi udara alami dapat
berjalan  dengan baik  dan
meningkatkan kenyamanan termal
pengguna. (Prinsip  Lingkungan
{Environmental Sustainability)

Tata ruang dirancang  untuk
meningkatkan interaksi; kolaborasl,
dan kenyamanan pengguna dalam
keglatan belajar maupun bekerja.
{Prinsip Sosial (Social Sustainability))

Materlal dan elemen interior yang
sederbana mempermudah proses
perawatan serta menekan biaya
pemeliharaan  bangunan, Prinsip
Ekenomi (Econemic Sustalnability)

Penggunaan furnitur sederhana dan
material yang tahan lama mendukung
efisiens! penggunaan sumber daya
bangunan.  (Prinsip  Lingkungan
[Environmental Sustainability)

Area perpustakaan dan ruang diskusi
memberikan suasana yang
mendukung  kegiatan  membaca,
berdiskusi, dan bertukar informasi.
[Prinsip Sosial (Social Sustainability))

Penataan furnitur  yang efisien
memaksimatkan  kapasitas  ruang
sehingga penggunaan area menjad
lebih  optimal, Prinsip  Ekonomi
[Economic Sustainability)

Warna  interior  yang  terang
membantu  memantulkan cahaya
sehingga ruang terasa lebih terang
dan hemat energl. Prinsip Lingkungan
[Environmantal Suswinabll,lm

Tata ruang  dirancang  untuk
meningkatkan Interaksl, kolaborasi,
dan kenyamanan pengguna dalam

kegiatan belajar maupun
bekerja. Prinsip Sosial {Social
Sustainability)

Penataan  furnitur  yang  efisien
memaksimalkan  kapasitas  ruang
sehingga penggunaan area menjadi
lebih optimal;
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PERANCANGAN SEKOLAH RAKYAT MENENGAH
PERTAMA
DI DESA PANDAI KABUPATEN BIMA DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

Nama : Nur Auliya

Pembimbing 1 : Dr. YULIA EKA PUTRIE, M.T
Pembimbing 2 : Dr. Aulia Fikriarini M.,M.T
Tipologi Bangunan : Pusat Pendidikan

Lokasi : Desa Pandai di Kabupaten Bima
Luas Tapak :1.2 Ha

Sekolah Rakyat merupakan fasilitas pendidikan
berasrama yang dirancang untuk mendukung proses
belajar, pembinaan karakter, dan pengembangan
keterampilan siswa. Dengan pendekatan arsitektur
berkelanjutan, desain bangunan memperhatikan
efisiensi energi, pencahayaan dan penghawaan
alami, serta ruang terbuka hijau guna menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, sehat, dan ramah

lingkungan.

Desa Pandai di Kabupaten Bima menghadapi
tantangan ekologis dan sosial, seperti banjir
musiman, kekeringan berkala, dan minimnya
ruang publik adaptif. Kondisi ini memengaruhi
aktivitas warga sehari-hari dan membatasi
kesempatan belajar, terutama bagi generasi
muda.




“Pendidikan Menengah yang
Membumi, Terbuka, Mandiri”

1. Membumi — Prinsip Lingkungan &
Ekonomi

Makna Arsitektural
Penggunaan material lokal seperti bata,
bambu, kayu, dan roster menjadi
strategi desain yang adaptif terhadap
iklim tropis kering, ramah lingkungan,
serta mudah dirawat. Sistem konstruksi
sederhana memungkinkan bangunan
dibangun dan dikembangkan oleh
tenaga lokal dengan dampak lingkungan
ang minimal. Makna Pendidikan

NS Pembelajaran bersifat kolaboratif,
mendorong diskusi, kerja kelompok, dan
aktivitas eksploratif di luar ruang kelas
formal, sehingga proses belajar menjadi
inklusif dan partisipatif.

3. Mandiri — Prinsip Sosial & Ekonomi
Makna Pendidikan

Sekolah menekankan pengembangan life
skills seperti sains terapan, literasi digital,
seni, dan kewirausahaan kecil guna
membentuk kemandirian siswa dalam
menghadapi jenjang pendidikan lanjutan

Makna Pendidikan maupun dunia kerja.
Pembelajaran dikaitkan langsung dengan
kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan
sekitar, seperti pertanian, kerajinan, dan
teknologi dasar, sehingga sekolah
menjadi bagian dari ekosistem lokal dan
tidak terlepas dari konteks tempatnya
berdiri.

2. Terbuka — Prinsip Lingkungan &

Sosial

Makna Arsitektural

Ruang luar seperti teras, taman, Makna Arsitektural

selasar berfungsi sebagai ruang Penyediaan ruang praktik seperti studio
transisi dan “kelas kedua” yang kerajinan, bengkel mini, ruang eksperimen,
mendukung ventilasi silang, dan kebun sekolah dirancang dengan tata
pencahayaan alami, serta fleksibilitas ruang eksploratif dan fleksibel untuk
ruang. Bukaan lebar dan partisi geser mendukung  aktivitas  produktif  dan
memperkuat keterhubungan ruang pembelajaran berbasis praktik.

dalam dan luar.



ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

Penggunaan bukaan jendela dan
pencahayaan alami membantu
mengurangi konsumsi energi listrik
pada siang hari. (Prinsip Lingkungan
(Environmental Sustainability)

Laboratorium dan ruang kerja disusun
secara fleksibel agar memudahkan
aktivitas kelompok maupun individu.
(Prinsip Sosial (Social Sustainability))

Warna interior yang terang membantu
memantulkan cahaya sehingga ruang
terasa lebih terang dan hemat energi.
(Prinsip Lingkungan (Environmental
Sustainability)

Penataan ruang dibuat terbuka agar
sirkulasi udara alami dapat berjalan
dengan baik dan meningkatkan
kenyamanan termal pengguna.
(Prinsip Lingkungan (Environmental
Sustainability)

Tata ruang dirancang untuk
meningkatkan interaksi, kolaborasi,
dan kenyamanan pengguna dalam
kegiatan belajar maupun bekerja.
(Prinsip Sosial (Social Sustainability))

Material dan elemen interior yang
sederhana mempermudah proses
perawatan serta menekan biaya
pemeliharaan  bangunan.  Prinsip
Ekonomi (Economic Sustainability)




Penggunaan furnitur sederhana dan
material yang tahan lama mendukung
efisiensi penggunaan sumber daya
bangunan. (Prinsip Lingkungan
(Environmental Sustainability)

Area perpustakaan dan ruang diskusi
memberikan suasana yang
mendukung  kegiatan = membaca,
berdiskusi, dan bertukar informasi.
(Prinsip Sosial (Social Sustainability))

Penataan  furnitur yang efisien
memaksimalkan  kapasitas  ruang
sehingga penggunaan area menjadi
lebih  optimal.  Prinsip  Ekonomi
(Economic Sustainability)

Warna interior yang terang
membantu  memantulkan  cahaya
sehingga ruang terasa lebih terang
dan hemat energi. Prinsip Lingkungan
(Environmental Sustainability)

Tata  ruang  dirancang  untuk
meningkatkan interaksi, kolaborasi,
dan kenyamanan pengguna dalam
kegiatan belajar maupun
bekerja.Prinsip Sosial (Social
Sustainability)

Penataan furnitur yang efisien
memaksimalkan  kapasitas  ruang
sehingga penggunaan area menjadi
lebih optimal.
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	LAPORAN PERANCANGAN TUGAS AKHIR
	Sekolah Rakyat Menengah Pertama  di Desa Pandai, Kabupaten Bima dengan Pendekatan Arsitektur Berkelanjutan
	PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 2026

	KATA PENGANTAR
	BAB 1. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang

	Sekolah Rakyat merupakan lembaga pendidikan berbasis asrama dengan jenjang sekolah menengah pertama. Selain kurikulum nasional, sekolah ini menanamkan nilai khusus seperti karakter, kearifan lokal, dan keterampilan vokasi. Program ini menjadi strategi pemerintah untuk memutus rantai kemiskinan sekaligus mendorong pembangunan berkelanjutan di Bima dan Sumbawa.
	Tingkat pendidikan di Kabupaten Bima masih rendah: 10,5% penduduk hanya lulusan SMP, 11% belum tamat SD, dan hampir sepertiga belum/sekolah.
	Keterbatasan fasilitas pendidikan menengah membuat banyak anak putus sekolah lebih dini, terutama dari keluarga petani dan nelayan.
	1.2 Ruang Lingkup
	lokasi proyek :
	Skala Proyek
	Angka Partisipasi Sekolah (APS)

	SD
	99%

	SMP
	87%

	SMA
	70%
	Profil Sosial Ekonomi
	Ketersediaan Fasilitas Pendidikan

	SD
	SMP- SMA
	Analisis Jenjang Optimal untuk Sekolah Rakyat
	Jenjang
	Kelebihan
	Tantangan
	SD
	SMP
	SMP


	Kesimpulan :

	Karakter / Kriteria Siswa Sekolah Rakyat
	Latar Sosial dan Ekonomi
	Asal Wilayah dan Aksesibilitas

	Program Fungsional  Sekolah Rakyat
	Perpustakaan & ruang literasi
	Laboratorium (IPA, komputer, bahasa)
	Ruang pendidikan formal: SD–SMA sederajat
	Ruang serbaguna komunitas
	Asrama siswa (boarding school)
	Ruang pelatihan keterampilan / workshop
	Ruang ibadah
	Ruang terbuka
	Ruang administrasi & guru
	Desain difokuskan pada perancangan bangunan sekolah dan sarana pendukung, tidak mencakup pengembangan infrastruktur transportasi besar di sekitar tapak. Perhitungan detail struktur bawah tanah dan analisis teknis lanjutan diasumsikan layak tanpa dibahas mendalam. Perancangan detail interior per furnitur dan analisis kelayakan finansial operasional sekolah tidak termasuk lingkup
	Proyek ini menggunakan prinsip arsitektur berkelanjutan, dengan mempertimbangkan:
	KDB  40% – 50%

	kendala dan batasan regulasi
	Perancangan sekolah rakyat harus menyesuaikan dengan batasan regulasi seperti KDB 40–50%, ketinggian maksimal 2 lantai, dan keterbatasan anggaran. Kondisi ini menuntut strategi desain yang efisien, hemat biaya, serta memanfaatkan material lokal agar tetap fungsional dan berkelanjutan.
	Proyek ini menekankan efisiensi sumber daya, peningkatan kualitas hidup inklusif, serta efisiensi biaya yang mendukung pertumbuhan lokal dan riset. Kesimpulannya, sekolah ini menjadi contoh pendidikan berkelanjutan secara lingkungan, sosial, dan ekonomi.
	1.3 Maksud dan Tujuan  Perancangan
	Maksud dari proyek ini adalah untuk merancang Sekolah Rakyat di Desa Pandai, Kecamatan Woha, Kabupaten Bima sebagai fasilitas pendidikan alternatif yang inklusif, hemat energi, dan kontekstual dengan budaya lokal.
	Tujuan Perancangan :
	Merancang Sekolah rakyat di desa Pandai, Kecamatan Woha, Kabupaten Bima dengan pendekatan Arsitektur Berkelanjutan yang dapat menciptakan rancangan tata massa bangunan yang ramah iklim, hemat energi, serta memanfaatkan material lokal.


	1.4 Tinjauan Preseden
	Proyek pembangunan Sekolah Rakyat di Desa Pandai, Woha dirancang untuk memadukan arsitektur modern dengan unsur-unsur budaya Islam dan lokal Bima. Desain sekolah mengutamakan penggunaan bahan-bahan alami dan material lokal seperti bambu, kayu, dan batu alam, sehingga tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga merefleksikan identitas budaya setempat.
	Melalui pendekatan arsitektur berkelanjutan, sekolah ini menerapkan strategi efisiensi energi, konservasi air, dan tata ruang adaptif terhadap iklim tropis Bima. Sistem ventilasi silang, pencahayaan alami, serta integrasi panel surya mendukung penghematan energi, sementara rainwater harvesting dan area resapan menjaga keberlanjutan sumber daya air.
	Asrama Pesantren Tahfizh Akhwat (1&2) / Bitte Design Studio
	Asrama ini dirancang dengan mengedepankan pemanfaatan pencahayaan alami yang optimal, sistem ventilasi silang untuk menjaga kualitas udara, serta penggunaan material lokal yang diekspos agar menghadirkan kesan jujur dan apa adanya. Pendekatan tersebut tidak hanya menghasilkan ruang yang sederhana dan sehat, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai kesederhanaan serta semangat kebersamaan yang menjadi ciri khas kehidupan kolektif dalam tradisi pesantren.


	Sustainable Urban Science Center / SMP Architects
	Arsitek : SMP Architects Luas : 16400 ft² Tahun: 2009
	Bangunan ini dirancang sebagai pusat edukasi berkonsep arsitektur berkelanjutan, dengan memaksimalkan pencahayaan alami, menghadirkan ruang hijau, serta menerapkan teknologi hemat energi.
	Taman halaman (courtyard) berada di tengah ruang luar aktif, disertai raingardens yang menampung dan mengalirkan air hujan dari atap dan area permukaan. Swales (saluran landai dengan vegetasi)
	Bangunan memiliki atrium berkaca di pusatnya yang menghadirkan cahaya, ventilasi alami, sekaligus ruang display sistem-monitor energi, air, dan tenaga surya.

	CEBRA and SLA Design a School for The Sustainable City in Dubai
	Arsitek : CEBRA (Denmark) Landscape : SLA Klien / Developer : Diamond Developers Kolaborasi : Act NOW partnership Lokasi : The Sustainable City, Dubai, United Arab Emirates  Tahun Proyek : 2016  Luas Bangunan / Tapak ± 10.000 m²
	Fasad bangunan memanfaatkan vegetasi hijau, dan siswa dilibatkan dalam perawatan taman untuk tanaman sayuran dan bunga.
	Proyek ini dirancang oleh CEBRA bersama landscape architect SLA sebagai sekolah dalam The Sustainable City, Dubai.
	Fokus desain adalah menciptakan keseimbangan antara ruang dalam dan luar sekolah, mengurangi ruang ber-AC yang besar, dan lebih memanfaatkan lingkungan luar yang berventilasi alami.

	1.5. Kajian Pendekatan
	Arsitektur berkelanjutan berangkat dari kesadaran bahwa aktivitas manusia, termasuk pembangunan, memberi kontribusi besar terhadap pemanasan global, konsumsi sumber daya, dan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, filosofi dasarnya adalah merancang bangunan yang mampu memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang.
	Arsitektur berkelanjutan menyeimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi melalui efisiensi energi, pemanfaatan material ramah lingkungan, ruang sehat dan nyaman, serta efisiensi biaya. Filosofinya adalah menciptakan bangunan yang sadar lingkungan, berorientasi manusia, dan bertanggung jawab antar generasi.
	Prinsip
	ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

	Prinsip
	Prinsip
	Fokus pada efisiensi pemanfaatan sumber daya alam, pengelolaan lingkungan, serta pencegahan polusi (udara, air, tanah, dan limbah).
	Menekankan kualitas hidup, akses pendidikan, keterlibatan komunitas, dan pemerataan kesempatan secara inklusif.
	Menitikberatkan pada efisiensi biaya, pertumbuhan ekonomi lokal, serta peluang riset dan pengembangan.


	1.6. Strategi Perancangan
	ISSUE
	Prinsip
	Strategi
	Isu Pendidikan
	Environmental (Lingkungan)
	Sekolah Rakyat dengan pendekatan Arsitektur berkelanjutan
	Isu Sosial-Ekonomi
	Social (Sosial)
	Isu Lingkungan
	Economic (Ekonomi)



	BAB 2.  Penelusuran Konsep Perancangan
	PROFIL PERANCANGAN
	OBJEK RANCANGAN : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA RAKYAT


	ANALISIS FUNGSI SRMP
	FUNGSI PRIMER
	FUNGSI SEKUNDER
	SERVICE

	FUNGSI PENUNJANG

	ANALISIS RUANG
	Kuantitas Ruang

	FUNGSI PRIMER
	Ruang BK (Bimbingan Konseling) (5 orang)
	Luas dasar = 4 × 5 = 20 m²
	Sirkulasi 20% = 4 m²
	Total = ± 24 m²
	Ruang Kelas (30 orang)
	Luas dasar = 1,8 m² × 30 = 54 m²
	Sirkulasi 25% = 0,25 × 54 = 13,5 m²
	Total = ± 68 m²
	Lapangan Upacara
	Kapasitas: 200 siswa
	Luas dasar = 0,7 × 200 = 140 m²
	Sirkulasi = 42 m²
	Total = ± 182 m²
	Ruang Multimedia / Audio Visual (60 orang)
	Luas dasar = 1,5 × 60 = 90 m²
	Sirkulasi 30% = 27 m²
	Total = ± 117 m²

	Ruang OSIS
	Kapasitas: 20 orang
	Luas dasar = 2 × 20 = 40 m²
	Sirkulasi 20% = 8 m²
	Total = ± 48 m²
	Ruang Seni & Musik
	Kapasitas: 25 orang
	Luas dasar = 2,5 × 25 = 62,5 m²
	Sirkulasi 20% = 12,5 m²
	Total = ± 75 m²
	Aula / Ruang Pramuka
	Kapasitas: 80 orang
	Luas dasar = 1,5 × 80 = 120 m²
	Sirkulasi = 36 m²
	Total = ± 156 m²
	Lab IPA
	Kapasitas: 30 orang
	Luas dasar = 2 × 30 = 60 m²
	Sirkulasi = 12 m²
	Total = ± 72 m²
	Gudang Laboratorium
	Kapasitas: 5 orang (akses staf)
	Luas dasar = 4 × 5 = 20 m²
	Sirkulasi = 4 m²
	Total = ± 24 m²
	Bengkel / Studio / Dapur Edukasi (Pelatihan kriya, boga, pertanian)
	Kapasitas: 30 orang
	Luas dasar = 2,5 × 30 = 75 m²
	Sirkulasi = 15 m²
	Total = ± 90 m²
	Area Display / Galeri
	Kapasitas: 40 orang
	Luas dasar = 1,5 × 40 = 60 m²
	Sirkulasi = 18 m²
	Total = ± 78 m²
	Area Terbuka Senam
	Kapasitas: 60 orang
	Luas dasar = 1,5 × 60 = 90 m²
	Sirkulasi = 18 m²
	Total = ± 108 m²
	Lapangan Serbaguna
	Kapasitas: 40 orang
	Luas dasar = 2,5 × 40 = 100 m²
	Sirkulasi = 25 m²
	Total = ± 125 m²
	Ruang Rapat
	Kapasitas: 10 orang (kepala sekolah + guru + staf)
	Sirkulasi: 25%
	Luas dasar: 1,8 × 10 = 18 m²
	Sirkulasi: 25% × 18 = 4,5 m²
	Total = ± 22 m²
	Ruang Tata Usaha
	Kapasitas: 4 staf TU
	Sirkulasi: 20%
	Luas dasar: 4 × 4 = 16 m²
	Sirkulasi: 20% × 16 = 3,2 m²
	Total = ± 19 m²
	Ruang Administrasi / Layanan Siswa
	Kapasitas: 6 orang (guru/siswa/orang tua)
	Sirkulasi: 25%
	Luas dasar: 2 × 6 = 12 m²
	Sirkulasi: 25% × 12 = 3 m²
	Total = ± 15 m²
	FUNGSI SEKUNDER
	Ruang Makan / Dapur & Ruang Makan
	Kapasitas: 20 siswa (bergilir)
	Sirkulasi: 25%
	Luas dasar = 1,5 × 20 = 30 m²
	Sirkulasi = 25% × 30 = 7,5 m²
	Total = ± 38 m²
	Kamar Asrama
	Kapasitas: 4 siswa
	Luas dasar = 4,0 × 4 = 16 m²
	Sirkulasi = 25% × 16 = 4 m²
	Total = ± 20 m²
	Ruang Belajar Asrama
	Kapasitas: 10 siswa
	Luas dasar = 2,2 × 10 = 22 m²
	Sirkulasi = 20% × 22 = 4,4 m²
	Total = ± 26 m²
	Musholla Asrama
	Kapasitas: 15 siswa
	Sirkulasi: 20%
	Luas dasar = 1,0 × 15 = 15 m²
	Sirkulasi = 20% × 15 = 3 m²
	Total = ± 18 m²
	Dapur Asrama (Area Persiapan & Pelayanan)
	Sirkulasi: 20%
	Luas dasar = 10 m²
	Sirkulasi = 20% × 10 = 2 m²
	Total = ± 12 m²

	FUNGSI PENUNJANG
	Area Hijau / Taman Edukatif (belajar luar kelas)
	Kapasitas: 25 orang
	Sirkulasi: 25%
	Luas dasar = 1,8 × 25 = 45 m²
	Sirkulasi = 11,25 m²
	Total = ± 56 m²
	Panggung Mini / Area Pertunjukan
	Kapasitas: 60 orang
	Sirkulasi: 30%
	Luas dasar = 1,5 × 60 = 90 m²
	Sirkulasi = 27 m²
	Total = ± 117 m²
	Taman / Area Rekreasi
	Kapasitas: 30 orang
	Sirkulasi: 20%
	Luas dasar = 1,5 × 30 = 45 m²
	Sirkulasi = 9 m²
	Total = ± 54 m²
	Ruang Maintenance
	Kapasitas: 5 petugas
	Luas dasar = 3 × 5 = 15 m²
	Sirkulasi = 3 m²
	Total = ± 18 m²
	Pos Keamanan
	Kapasitas: 4 orang
	Sirkulasi: 20%
	Luas dasar = 2 × 4 = 8 m²
	Sirkulasi = 1,6 m²
	Total = ± 10 m²
	Area Resepsionis
	Kapasitas: 6 orang (tamu + petugas)
	Sirkulasi: 25%
	Luas dasar = 2 × 6 = 12 m²
	Sirkulasi = 3 m²
	Total = ± 15 m²
	ANALISIS TAPAK  MAKRO
	WILAYAH
	Luas Desa Pandai: ±13,59 km² Jumlah penduduk: ±2.300 jiwa (674 KK) Kepadatan:  ±169 jiwa/km²
	Batas Wilayah
	Utara: Desa Sanolo
	Selatan: Desa Risa
	Barat: Kecamatan Bolo
	Timur: Desa Donggobolo


	Kondisi Umum
	Hidrologi Sumber air utama berasal dari:
	Sumur gali dan sumur pompa
	Irigasi pertanian sederhana
	Air hujan yang ditampung dalam embung kecil.
	Topografi dan Geologi Kondisi topografi Desa Pandai didominasi oleh lahan datar hingga bergelombang ringan, dengan ketinggian antara 20–100 mdpl. Jenis tanah umumnya lempung berpasir yang cukup subur dan mendukung kegiatan pertanian.
	Klimatologi Memiliki iklim tropis kering, dengan:
	Curah hujan: ±2.000–2.500 mm/tahun
	Suhu rata-rata: 27–32°C
	Musim kemarau panjang sekitar 6 bulan (Mei–Oktober).
	KLB (Koefisien Lantai Bangunan) KLB 0,8 → ±1.600 m² total luas lantai
	KDB (Koefisien Dasar Bangunan) KDB maksimal: 60% dari luas tapak → ±1.200 m² (untuk bangunan utama)



	ANALISIS TAPAK
	KETERANGAN :
	A : B : C :
	D :

	BATAS TAPAK UTARA     : TIMUR     : SELATAN : BARAT     :
	Berbatasan dengan tanah kosong Berbaasan dengan jalan utama Berbatasan dengan  pemukiman warga Berbatasan dengan lahan pertanian
	Area sekeliling tapak dikelilingi oleh lahan pertanian serta di sebelah utara terdapat lahan untuk produksi garam yang menjadi produsen terbesar garam di Kabupaten Bima


	ZONING
	FUNGSI SEKUNDER
	Fungsi sekunder terdiri dari zona asrama perempuan dan laki-laki sehingga diletakkan terpisah untuk memberikan batasan yang jelas

	FUNGSI PRIMER
	Zona Fungsi primer ditempatkan pada tengah-tengah tapak sebagai pusat aktivitas didalam sekolah

	FUNGSI PENUNJANG
	Zona fungsi penunjang dipisah karena memiliki fungdi yang berbeda dan bertolak belakang satu sama lainnya yang tidak memungkinkan untuk digabungkan


	ANALISIS TAPAK
	Prinsip Lingkungan (Environmental Sustainability)
	IDE DESAIN
	Menyusun massa bangunan tidak saling menutup arah angin dominan, sehingga aliran udara alami dapat masuk ke seluruh area tapak.
	Wind Frequency

	IDE DESAIN
	Mengorientasikan massa bangunan memanjang timur–barat untuk mengurangi paparan langsung matahari pagi dan sore.
	Menempatkan ruang terbuka hijau dan vegetasi peneduh pada sisi timur dan barat tapak sebagai pelindung alami dari radiasi matahari.
	Arah dan Pola Pergerakan Matahari

	Menggunakan elemen peneduh pasif seperti kanopi, secondary skin, dan selasar terbuka untuk menurunkan panas yang masuk ke kawasan tapak.


	ANALISIS TAPAK
	Prinsip Sosial (Social Sustainability)
	IDE DESAIN
	Menempatkan ruang komunal siswa (selasar, teras kelas, pendopo) pada zona tapak yang paling optimal menerima hembusan angin.
	Wind Frequency

	IDE DESAIN
	Arah dan Pola Pergerakan Matahari
	Mengatur bukaan ruang kelas agar memperoleh cahaya alami tidak langsung, sehingga aktivitas belajar berlangsung optimal tanpa silau dan panas berlebih.
	Menyediakan area bermain dan belajar luar ruang dengan naungan alami atau buatan untuk meningkatkan kenyamanan siswa.


	ANALISIS TAPAK
	Prinsip Sosial (Social Sustainability)
	IDE DESAIN
	Menempatkan ruang komunal siswa (selasar, teras kelas, pendopo) pada zona tapak yang paling optimal menerima hembusan angin.
	Wind Frequency

	IDE DESAIN
	Arah dan Pola Pergerakan Matahari
	Mengatur bukaan ruang kelas agar memperoleh cahaya alami tidak langsung, sehingga aktivitas belajar berlangsung optimal tanpa silau dan panas berlebih.
	Menyediakan area bermain dan belajar luar ruang dengan naungan alami atau buatan untuk meningkatkan kenyamanan siswa.


	ANALISIS TAPAK
	Prinsip Ekonomi (Economic Sustainability)
	IDE DESAIN
	IDE DESAIN

	KONSEP DESAIN – SEKOLAH RAKYAT MENENGAH PERTAMA (SRMP)
	“Pendidikan Menengah yang Membumi, Terbuka, Mandiri”
	1. Membumi → Prinsip Lingkungan & Ekonomi
	2. Terbuka → Prinsip Lingkungan & Sosial
	3. Mandiri → Prinsip Sosial & Ekonomi


	KONSEP TAPAK
	KONSEP RUANG TERBUKA PUBLIK
	KONSEP BENTUK DAN MASSA
	KONSEP UTILITAS
	AIR BERSIH DAN AIR KOTOR
	DRAINASE
	ELEKTRIKAL

	BAB III.   PENGEMBANGAN KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN
	KONSEP DESAIN – SEKOLAH RAKYAT MENENGAH PERTAMA (SRMP)
	“Pendidikan Menengah yang Membumi, Terbuka, Mandiri”
	1. Membumi → Prinsip Lingkungan & Ekonomi
	2. Terbuka → Prinsip Lingkungan & Sosial
	3. Mandiri → Prinsip Sosial & Ekonomi


	RANCANGAN KAWASAN
	RUANG MAKAN LAKI-LAKI
	ASRAMA LAKI-LAKI
	MASJID
	TAMAN BELAJAR
	GREENHOUSE
	GEDUNG SEKOLAH
	LAPANGAN OLAHRAGA
	LAPANGAN UPACARA

	RANCANGAN KAWASAN
	LAB.LAPANGAN AKUAKULTUR
	ASRAMA PEREMPUAN
	LAPANGAN OLAHRAGA
	RUANG MAKAN PEREMPUAN

	RANCANGAN RUANG
	RANCANGAN RUANG
	Bentuk Dasar – Massa Modular
	Bentuk Dasar – Massa Modular
	Penentuan grid:
	kombinasi 2 grid
	Atap Miring

	RANCANGAN KAWASAN
	SEBELUM REVISI
	SESUDAH REVISI
	SEBELUM REVISI
	SESUDAH REVISI
	SEBELUM REVISI
	SESUDAH REVISI
	SEBELUM REVISI
	SESUDAH REVISI
	SESUDAH REVISI
	KESIMPULAN

	KEBUTUHAN RUANG
	KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU
	KEBUTUHAN RUANG
	KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU
	KEBUTUHAN RUANG
	KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU
	KEBUTUHAN RUANG
	KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU
	KEBUTUHAN RUANG
	KEBUTUHAN RUANG MENURUT KEMENPU
	LAMPIRAN
	ZONA PRIMER
	ZONA PENUNJANG
	: Dr. Aulia Fikriarini M.,M.T
	PEMBIMBING 2
	: Dr. Aulia Fikriarini M.,M.T
	: Dr. Aulia Fikriarini M.,M.T
	PEMBIMBING 2
	PEMBIMBING 2
	Penggunaan furnitur sederhana dan material yang tahan lama mendukung efisiensi penggunaan sumber daya bangunan. (Prinsip Lingkungan (Environmental Sustainability)
	Area perpustakaan dan ruang diskusi memberikan suasana yang mendukung kegiatan membaca, berdiskusi, dan bertukar informasi.(Prinsip Sosial (Social Sustainability))
	Penataan furnitur yang efisien memaksimalkan kapasitas ruang sehingga penggunaan area menjadi lebih optimal. Prinsip Ekonomi (Economic Sustainability)
	Warna interior yang terang membantu memantulkan cahaya sehingga ruang terasa lebih terang dan hemat energi. Prinsip Lingkungan (Environmental Sustainability)

